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The purpose of this research to analyze about the influence of debt 
financing, equity financing and Non Performing Financing to profitability (ROA) 
Bank Umum Syariah Indonesia. The method of this research use quantitative 
research method, Source of the data obtained from of secondary data coming 
from monthly financial statement of Islamic Banking Statistics 2012-2015 period. 
For the method of data analysis using multiple liniear regression model. 
The sampling technique using sampling saturated method. The variables of this 
study using two variables: dependent variables (Debt Financing, Equity 
Financing and Non Performing Financing) and independen variables 
(Profitability). As for data processing using SPSS for windows relase 20.0 
The result that the regression model showed Debt Financing had negative 
effect and significance to the profitability. Equity financing had positive effect and 
significance to the profitability and Non Perfoming Financing (NPF) had negative 
effect and significance to the profitability. 
  
































        
Tujuan penelitian ini untuk menganalisis pengaruh debt financing, equity 
financing dan Non Performing Financing terhadap Profitabltas (ROA) Bank 
Umum Syariah Indonesia. Metode penelitian yang digunakan adalah metode 
penelitian kuantitatif. Sumber data berupa data sekunder yang berasal dari laporan 
Statistik Perbankan Syariah periode 2012- 2015. 
Untuk metode analisis data dengan menggunakan model regresi linier 
berganda. Sampel penelitian dengan teknik pengambilan sampel menggunakan 
metode sampling jenuh. Variabel penelitian ini menggunakan dua variabel yaitu 
variabel dependen(Debt Financing, Euity Financing dan Non Perorming 
Financing) dan variabel independen (Profitabilitas). Sedangkan untuk olah data 
dengan menggunakan program SPSS for windows release 20.0. 
 Hasil dari analisis regresi berganda menunjukan bahwa Debt Financing 
berpengaruh signifikan negative terhadap profitabilitas. Equity financing 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap profitabilitas dan Non Performing 
Financing berpengaruh signifikan negative terhadap Profitabilitas. 
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1.1. Latar Belakang Masalah 
Sejak diperkenalkan pertama kali pada tahun 1992 di Indonesia sampai 
saat ini, bank syariah semakin menunjukan eksitensinya di tengah-tengah  
lembaga keuangan lainnya. Eksitensinya telah membuktikan bahwa lembaga 
keuangan yang beroperasi dengan prinsip syariah mampu bertahan di tengah 
gelombang krisis ekonomi yang melanda indonesia pada pertengahan tahun1997. 
Undang-Undang Nomor 10 Tahun 1998 tentang Perbankan, bank adalah 
badan usaha yang menghimpun dana dari masyrakat dalam bentuk simpanan dan 
menyalurkan kepada masyarakat dalam bentuk kredit dan/atau bentuk-bentuk 
lainnya dalam rangka meningkatkan tarif hidup rakyat banyak. Undang-undang 
tersebut juga menetapkan bahwa perbankan di Indonesia menganut Dual Banking 
system,  yang penerapannya harus berlandaskan pada karakteristik dari masing-
masing sistem. 
Bank syariah memiliki peranan sebagai lembaga perantara antara unit-unit 
lain yang mengalami kekurangan dan kelebihan dana. Melalui bank kelebihan 
tersebut dapat  disalurkan kepada pihak-pihak yang memerlukan sehingga 
memberikan manfaat kepada kedua belah pihak. 
Hubungan antara bank dan nasabah dalam bank syariah bukan hubungan 
debitur dengan kreditur, melainkan hubungan kemitraan antara penyandang dana 
(shohibul maal) dengan pengelola dan (mudharib), sehingga tingkat laba bank 





saham, tetapi juga berpengaruh terhadap bagi hasil yang dapat diberikan terhadap 
nasabah penyimpan dana (Sudarsono, 2004: 56). 
Pembiayaan dengan prinsip bagi hasil merupakan salah satu ciri pokok 
yang membedakan antara lembaga keuangan syariah dan konvensional. Bank 
syariah menggunakan sistem bagi hasil, dana yang diinvestasikan memiliki 
kemungkinan untung, rugi atau kembali modal. Produk pembiayaan dengan 
prinsip bagi hasil, tingkat keuntungan usaha sesuai dengan prinsip bagi hasil yang 
keuntunganya ditentukan oleh nisbah bagi hasil yang telah disepakati bersama 
oleh kedua belah pihak yang bertransaksi diawal transaksi (Pramono, 2013: 155). 
Secara umum, prinsip bagi hasil dalam perbankan syariah dapat dilakukan 
dala empat akad utama, yaitu al-musyarakah, al-mudharabah, al-muzara’ah, dan 
al-musaqah. Prinsip yang paling banyak di pakai adalah al-mudharabah. Prinsip 
jual beli dalam perbankan syariah dapat dilakukan dengan akad al-murabahah. 
Al-musyarakah adalah akad kerjasama antara dua pihak atau lebih untuk 
suatu usaha tertentu dimana masing-masing pihak memberikan kontribusi dana 
dengan kesepakatan bahwa keuntungan dan resiko ditanggung bersama sesuai 
dengan kesepakatan (Antoni, 2001: 90).  
Mudharabah adalah akad kerjasama usaha antara dua pihak dimana pihak 
pertama (shahibul maal) menyediakan seluruh (100%) modal, sedangkan pihak 
lainnya menjadi pengelola. Keuntungan usaha secara mudahrabah dibagi menurut 
kesepakatan yang dituangkan dalam kontrak sedangkan apabila rugi ditanggung 
oleh pemilik modal selama kerugian itu bukam akibat kelalaian si pengelola. 
Seandainya kerugian itu diakibatkan karena kecurangan atau kelalaian si 
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pengelola, si pengelola harus bertanggung jawab atas kerugian tersebut (Antoni, 
2001: 95) 
Murabahah adalah pembiayaan berakad jual beli yang pada dasarnya 
merupakan kesepakatan antara bank syariah sebagai pemberi modal dan nasabah 
sebagai peminjam. Prinsip yang digunakan adalah sama seperti pembiayaan Bai’u 
Bithaman Ajil, hanya saja proses pengembalianya dibayarkan pada saat jatuh 
tempo pengembaliannya (Muhammad, 2004: 8). 
Perkembangan volume usaha perbankan syariah dalam kurun waktu satu 
tahun terakhir, khususnya Bank Umum Syariah (BUS) dan Unit Usaha Syariah, 
mengalami pertumbuhan yang sangat pesat. Maka dari itu tingginya pertumbuhan 
aset tersebut itu tidak terlepas dari tingginya pertumbuhan dana pihak ketiga pada 
sisi pasiva dan pertumbuhan penyaluran dana pada sisi aktiva (Pramono, 2013: 
155). 
Dana untuk melakukan pembiayaaan dalam bank syariah, sebagian besar 
berasal dari dana pihak ketiga (DPK) atau berasal dari masyarakat yang menjadi 
nasabah bank tersebut. Porsi pembiayaan pada bank syariah pada umumnya 
mencapai 60% dari total aktiva. 
Oleh karena itu bank syariah harus benar-benar mempersiapkan strategi 
penggunaan dana-dananya agar tingkat penghasilan dari pembiayaan merupakan 
tingkat penghasilan yang menempati porsi terbesar. Sehingga bank syariah selaku 
mudharib harus mampu memaksimalkan profit yang didapatnya guna memberikan 







Indikator Utama Bank Umum Syariah (dalam milyaran) 
Indikator 2012 2013 2014 2015 
DEBT 
FINANCING 
1.047.656 1.469.178 1.587.565 806.610 
EQUITY 
FINANCING 
401.950 556.226 728.104 398.851 
NPF 32,66% 33,59% 48,49% 28,89% 
ROA 23,31% 25,63% 11,25% 6,41% 
 
Sumber: Statistik Perbankan Syariah 2015 (data diolah) 
 Berdasarkan tabel 1.1 mayoritas pembiayaan bank syariah dan unit usaha 
syariah didominasi oleh Debt Financing (jual beli). Tabel diatas menunjukan 
bahwa pembiayaan Equity Financing(bagi hasil) jauh dibawah Debt Financing. 
Hingga akhir bulan Desember 2015 terjadi ketimpangan yang sangat terbesar, 
dimana pembiayaan mayoritas disalurkan pada Debt Financing mencapai 
4.911.009 sedangkan pembiayaan Equity Financing (bagi hasil) hanya sebesar 
2.085.131. 
Dan berdasarkan hasil dari laporan keuangan Bank Umum Syariah pada 
periode 2012 sampai 2015 yang meliputi Debt Financing, Equity Financing, NPF 
dan ROA. Dengan hasil tersebut menunjukan terlihat bahwa Debt Financing 
paling mendominasi dibandingkan dengan Equity Financing. Dan keterangan 
diatas menunujukan bahwa masih rendahnya jumlah Equity Financing. Hal 
tersebut merupakan sebuah fenomena yang menarik dan diharapkan pembiayaan 
dengan prinsip bagi hasil diharapkan lebih menggerakan sektor rill. 
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Bank syariah menilai bahwa pembiayaan dengan sistem bagi hasil (equity 
financing) memiliki resiko tinggi dalam hal kerugian yang dapat terjadi dalam 
kurun waktu pembiayaan tersebut. Sehingga dapat menurunkan laba perusahaan 
karena pembiayaan bagi hasil tidak hanya bersifat berbagi untung tetapi juga 
berbagi rugi. Bila kerugian itu bukan kesalahan/kelalaian pihak yang diberi 
pembiayaan. 
Oleh karena itu akumulasi capital  sangat berperan dalam proses 
pertumbuhan ekonomi serta menutup kemungkinan disalurkannya dana pada 
kepentingan konsumtif. Selain itu, pembiayaan usaha produktif dan pembiayaan 
bagi hasil juga menanggulangi terjadinya krisis ekonomi. Hal ini dikarenakan 
bank syariah adalah institusi keuangan yang berbasis aset, artinya, bank syariah 
bertransaksi berdasrkan aset rill dan bukan mengandalkan pada kertas kerja 
semata. 
Dalam operasional perbankan syariah, pihak bank lebih suka memberikan 
pembiayaan dalam bentuk debt financing dibandingkan equity financing. Karena 
pembiayaan dengan sistem bagi hasil (Equity Financing) memiliki risiko tinggi 
dalam hal kerugian yang dapat terjadi, hal tersebut pembiayaan dengan skema 
profit loss sharing masih kurang diminati oleh bank syariah relatif lebih berisiko 
karena tingkat return yang dihasilkan bisa saja positif atau negatif tergantung pada 
akhir bisnis yang dibiayai. 
Maka, kendala internal perbankan syariah masih terdapat masalah seperti 
pemahaman akan esensi perbankan syariah yang masih kurang adanya orientasi 
bisnis dan usaha yang lebih diutamakan, kualitas serta kuantitas sumber daya yang 
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belum memadai. Sedangkan kendala eksternal karena karakter pembiayaan bagi 
hasil yang memerlukan tingkat kejujuran yang sangat tinggi dari pihak yang 
mendapatkan pembiayaan. 
Untuk mendapatkan keyakinan yang memadai bahwa usaha yang akan 
dibiayai dengan sistem bagi hasil akan menguntungkan dan dalam kondisi bagus 
serta memiliki prospek yang bagus juga, maka bank syariah harus melakukan 
penelitian yang cermat dan memerlukan biaya yang tidak kecil. Inilah yang 
membuat bank syariah belum berani berekspansi dalam pembiayaan bagi hasil 
(equity financing). 
Faktor-faktor yang menjadi sumber pendapatan utama bank syariah 
sampai saat ini adalah aset produktif dalam bentuk pembiayaan, jadi semakin 
banyak dana yang bisa disalurkan dalam pembiayaan berarti semakin tinggi 
earning asset, artinya dana yang dihimpun dari masyarakat dapat disalurkan 
dalam pembiayaan yang produktif sehingga tidak banyak asset yang menganggur. 
Jadi dapat dsimpulkan bahwa pemberian pembiayaan merupakan aktifitas terbesar 
sekaligus juga mempunyai risiko terbesar (high risk high return), maka pemberian 
pembiayaan harus ada manajemen risiko yang ketat (Hasibuan, 2007: 25) 
Salah satu rasio keuangan yang berkaitan dengan risiko kredit adalah Non 
Performing Financing (NPF). Rasio Non Perfoming Financing pada bank syariah 
dan Non Performing Loan pada bank konvensional karena pada bank syariah 
tidak mengenal adanya pinjaman (kredit) tetapi menggunakan istilah pembiayaan. 
Non Performing Financing adalah perbandingan antara total pembiayaan 
bermasalah dengan total pembiayaan yang diberikan kepada debitur.  
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Mengingat ketidakpastian bank syariah dalam kolektabilitas pembiayaan 
yang lebih tinggi dibanding bank konvensional terutama pada sistem profit loss 
sharing dan efek sistemik pembiayaan bermasalah bank terhadap perekonomian. 
Maka perlu diteliti apakah pemilih kebijakan pembiayaan, penetapan margin dan 
kondisi ekonomi memiliki pengaruh terhadap rasio NPF perbankan syariah. 
Jadi, NPF mencerminkan risiko pembiayaan, semakin kecil NPF semakin 
kecil pula risiko pembiayaan yang ditanggung oleh bank syariah dan sebaliknya. 
Jika risiko kredit yang ditanggung bank semakin tinggi, profitabilitas akan 
menurun. Sehingga dapat disimpulkan bahwa NPF berpengaruh negatif terhadap 
ROA. 
Sebagai lembaga yang penting dalam perekonomian, maka perlu adanya 
pengawasan kinerja yang baik oleh regulator perbankan. Salah satu indikator 
untuk menilai kinerja keuangan suatu bank adalah melihat tingkat 
profitabilitasnya. 
Hal ini terkait sejauh mana bank menjalankan usahanya secara efesien. 
Semakin tinggi profitabilitas bank, maka semakin baik pula kinerja bank tersebut. 
Profitabilitas perbankan syariah di indonesia tercermin pada Return on Equity dan 
Return on Assets. Tujuan utama operasional bank adalah mencapai tingkat 
profitabilitas yang maksimal. Profitabilitas bank adalah suatu kemampuan bank 
untuk memperoleh laba yang dinyatakan dalam presentase(Hasibuan, 2007: 27). 
Penggunaan Return on Equity sebagai indikator dari tingkat profitabilitas 
bank syariah karena dapat mengetahui kemampuan manajemen dalam mengelola 
capital yang tersedia untuk menghasilkan net income. Return on Equity untuk 
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mengukur tingkat keuntungan dari investasi yang telah dilakukan oleh pemilik 
modal sendiri atau pemegang saham perusahaan . Return on Equity mengukur 
berapa presentase laba bersih terhadap total ekuitas yang ada diperusahaan 
tersebut(Sawir, 2001: 20) 
Sedangkan ROA bertujuan untuk mengukur manajemen bank dalam 
memperoleh laba secara keseluruhan. ROA penting bagi bank digunakan untuk 
mengukur efektivitas perusahaan dalam menghasilkan keuntungan dengan 
memanfaatkan aktiva yang dimilikinya dan merupakan rasio antara laba sesudah 
pajak terhadap total aset. Semakin besar ROA suatu bank, semakin besar pula 
tingkat keuntungan yang dicapai bank, dan semakin baik posisi bank tersebut dari 
segi penggunaan aset(Dendawijaya, 2009: 118). 
Jadi jika suatu perusahaan mempunyai ROA yang tinggi maka perusahaan 
tersebut berpuluang besar dalam meningkatkan pertumbuhan. Tetapi jika total 
aktiva yang digunakan perusahaan tidak memberikan laba maka perusahaan akan 
mengalami kerugian dan akan menghambat pertumbuhan. Menurut ketentuan 
Bank Indonesia, standar yang paling baik untuk Return on Assets dalam ukuran 
bank-bank Indonesia minimal 1,25%. 
Oleh karena itu, berdasarkan permasalahan-permasalahan yang diuraikan 
diatas, maka penelitian ini menganalisis PENGARUH DEBT FINANCING, 
EQUITY FINANCING DAN NON PERFORMING FINANCING (NPF) 








1.2. Identifikasi Masalah 
Dari latar belakang diatas dapat di identifikasikan suatu masalah yang 
dapat diteliti, bahwa : 
1.  Kebanyakan profitabilitas pada bank syariah didominasi pembiayaan jual beli 
(Debt Financing). 
2. Total pembiayaan bagi hasil (Equity Financing) lebih sedikit, dibandingkan 
dengan total pembiayaan jual beli (Debt financing). Hal tersebut merupakan 
sebuah masalah menarik karena diharapkan pembiayaan bagi hasil bisa lebih 
menggerakan sektor rill sehingga menutup kemungkinan disalurkannya dana 
pada kepentingan konsumtif dan hanya pada kepentingan usaha produktif. 
  
1.3. Batasan Masalah 
Untuk memfokuskan penulisan dan memudahkan analisa, maka penulis 
perlu membuat batasan-batasan masalah. Dalam penelitian ini, peneliti membatasi 
penelitian pada pengaruh variabel debt financing, equity financing, non 
performing financing terhadap profitabilitas Bank Umum Syariah tahun 2012-
2015. 
 
1.4.  Rumusan Masalah 
Adapun secara spesifik rumusan masalah yang akan diteliti dan dikaji 
dalam penelitian ini adalah: 
1. Apakah Debt Financing berpengaruh signifikan  terhadap Profitabilitas (ROA) 
Bank Umum Syariah ? 
2. Apakah Equity Financing berpengaruh signifikan terhadap Pofitabilitas 
(ROA) Bank Umum syariah ? 
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3. Apakah Non Performing Financing berpengaruh signifikan terhadap 
Profitabilitas (ROA) Bank Umum Syariah ? 
 
1.5. Tujuan Penelitian 
Tujuan yang ingin dicapai penulis adalah : 
1. Untuk mengetahui pengaruh Debt financing terhadap Profitabilitas (ROA) 
Bank Umum Syariah. 
2. Untuk mengetahui pengaruh Equity Financing terhadap Profitabilitas (ROA) 
Bank Umum Syariah. 
3. Untuk mengetahui pengaruh Non Performing Financing terhadap 
Profitabilitas (ROA) Bank Umum syariah. 
 
1.6. Manfaat Penelitian 
Adapun kegunaan dari penelitian ini antara lain : 
1. Bagi Akademis 
Penelitian ini diharapkan mampu  memberikan referensi bagi peneliti 
berikutnya.  
2. Bagi Praktisi 
Penelitian ini diharapkan mampu memberikan gambaran dan masukan 
yang berguna bagi pihak manajemen perbankan syariah terhadap kebijakan-
kebijakan yang akan diambil terutama prioritas jenis produk pembiayaan yang 
dipilihnya. 
 




1.8. Sistematika Penulisan 
Sistematika penulisan dalam penelitian ini menjadi lima bab, yaitu 
BAB I. PENDAHULUAN 
Berisi tentang uraian latar belakang masalah, identifikasi masalah, 
batasan masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat 
penelitian, dan sistematika penulisan. 
BAB II. LANDASAN TEORI 
Bab ini menggunakan teori dan penelitian sebelumnya yang 
berkaitan dengan Debt Financing, Equity Financing, Non 
Performing Financing (NPF) dan kerangka teori. 
BAB III. METODE PENELITIAN 
Bab ini membahas mengenai metode penelitian yang meliputi jenis 
penelitian yang digunakan adalah penelitian kuantitatif dan 
hipotesis penelitian. 
BAB IV. ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN 
Bab ini berisi tentang profil perusahaan, pengujian data, pengujian 
hipotesis, dan pembahasan hasil penelitian. 
BAB V. PENUTUP 
Bab ini berisi tentang kesimpulan atau jawaban dari rumusan 
masalah yang diperoleh dari hasil penelitian, keterbatasan 
penelitian dan saran-saran yang perlu untuk diajukan penulis 








2.1. Kajian Teori 
2.1.1.  Pengertian Bank Syariah 
Perbankan syariah dalam peristilahan internasional dikenal sebagai Islamic 
Banking atau juga disebut dengan Iterest-free Banking. Peristilahan dengan 
menggunakan kata Islamic tidak dapat dilepas dari asal usul sistem perbankan 
syariah itu sendiri. Bank syariah pada awalnya dikembangkan sebagai suatu 
respons dari kelompok ekonomi dan praktisi muslim yang berupaya 
mengakomodasi desakan dari berbagai pihak yang menginginkan agar tersedia 
jasa transaksi keuangan yang dilaksanakan sejalan dengan nilaimoral dan prinsip-
prinsip syariah islam.  
Bank syariah adalah bank yang beroperasi dengan tidak mengandalkan 
pada bunga. Bank Syariah atau biasa disebut dengan bank tanpa bunga, adalah 
lembaga keuangan/perbankan yang operasional dan produknya dikembangkan 
berlandaskan pada Al-Qur’an dn Hadist Nabi Saw.  
Antonio dan Perwataatmadja dalam Muhammad (2002: 2) membedakan 
menjadi dua pengertian, yaitu Bank Syariah dan Bank yang beroperasi dengan 
prinsip Syariah Islam. Bank Syariah adalah bank yang beroperasi sesuai dengan 
prinsip-prinsip syariah Islam sedangkan bank yang beroperasi dengan prinsip 
syariah adalah bank yang dalam beroperasinya mengikuti ketentuan-ketentuan 





Menurut UU No. 7 tahun 1992 sebagaimana telah diubah dengan UU No. 
10 tahun 1998 dengan perubahan terakhir dengan UU No.21 Tahun 2008 tentang 
Perbankan Syariah, bank diartikan sebagai badan usaha yang menghimpun dana 
dari masyarakat dalam bentuk simpanan dan menyalurkannya kepada masyarakat 
dalam bentuk kredit atau pembiayaan dan atau bentuk-bentuk lainnya dalam 
rangka meningkatkan taraf hidup rakyat banyak (Undang-Undang Republik 
Indonesia Nomor 21 Tahun 2008). 
Di dalam UU No.21 tahun 2008 tentang perbankan syariah, terdapat 
beberapa definisi mengenai Bank Syariah : 
1. Bank adalah badan usaha yang menghimpun dana dari masyarakat dalam 
bentuk simpanan dan menyalurkannya kepada masyarakat dalam bentuk kredit 
atau bentuk lainnya dalam rangka meningkatkan taraf hidup rakyat. 
2. Perbankan syariah adalah segala sesuatu yang menyangkut tentang Bank 
Syariah dan Unit Usaha Syariah, mencakup kelembagaan, kegiatan usaha, 
serta cara dan proses dalam melaksanakan kegiatan usahanya. 
3. Bank syariah adalah bank yang menjalankan kegiatan usahanya berdasarkan 
prinsip syariah dan menurut jenisnya terdiri atas Bank Umum Syariah dan 
Bank Pembiayaan Rakyat Syariah. 
4. Bank Umum Syariah adalah Bank Syariah yang dalam kegiaatannya 
memberikan jasa dalam lalulintas pembayaran. 
Secara khusus peranan bank syariah secara nyata terwujud dalam 
aspek-aspek berikut : 
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1. Menjadi perekat nasionalisme baru, artinya bank syariah dapat menjadi 
fasilitator aktif bagi terbentuknya jaringan usaha ekonomi kerakyatan. Di 
samping itu, bank syariah perlu mencontoh keberhasilan Sarekat Dagang 
Islam, kemudian ditarik keberhasilannya untuk masa kini (nasionalis, 
demokratis, religius, ekonomis). 
2. Memberdayakan ekonomi umat dan beroperasi secara transparan. Artinya 
pengelolahan bank syariah harus didasarkan pada visi ekonomi kerakyatan, 
dan upaya ini terwujud jika ada mekanisme operasi yang transparan. 
3. Memberikan return yang baik. Artinya investasi di bank syariah tidak 
memberikan janji yang pasti mengenai return ( keuntungan ) yang diberikan 
kepada investor. Oleh karena itu, bank syariah harus mampu memberikan 
return yang lebih baik dibandingkan dengan bank konvensional. Di samping 
itu, nasabah pembiayaan akan memberikan bagi hasil sesuai dengan 
keuntungan yang diperolehnya. Oleh karena itu pengusaha harus bersedia 
memberikan keuntungan yang tinggi kepada bank syariah. 
4. Mendorong penurunan spekulasi di pasar keuangan. Artinya, bank syariah 
mendorong terjadinya transaksi produktif dari dana masyarakat. Dengan 
demikian spekulasi dapat ditekan. 
5. Mendorong pemerataan pendapatan. Aryinya, bank syariah bukan hanya 
mengumpulkan dana Zakat, Infaq, Sodaqoh (ZIS). Dana (ZIS) dapat 
disalurkan melalui pembiayaan Qardul Hasan, sehingga dapat mendorong 
pertumbuhan ekonomi. Pada akhirnya terjadi pemerataan ekonomi. 
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6. Peningkatan efisiensi mobilisasi dana. Artinya, adanya produk al-mudharabah 
al-muqayyadah, berarti terjadi kebebasan bank untuk melakukan investasi atas 
dana yang diserahkan oleh investor, maka bank syariah sebagai financial 
arranger, bank memperoleh bagi hasil bukan secara spread bunga. 
7. Uswah hasanah, implementasi moral dalam penyelenggaran usaha bank. 
8. Salah satu sebab terjadinya krisis adalah adanya Korupsi, Kolusi, dan 
Nepotismr (KKN). 
Bank syariah karena sifatnya sebagai bank berdasarkan prinsip syariah 
wajib memposisikan diri sebagai Uswatun hasanah dalam implementasi moral 
dan etika bisnis yang benar atau melaksanakan etika dan moral agama dalam 
aktivitas ekonomi (Muhammad, 2002: 16-17). 
 
2.1.2. Pembiayaan  
1. Pengertian pembiayaan 
Istilah pembiayaan pada intinya yang berarti I believe, I trust, “saya 
percaya atau saya menaruh kepercayaan”. Pembiayaan yang artinya kepercayaan 
berarti lembaga pembiayaan selaku shahibul mal menaruh kepercayaan kepada 
seseorang untuk melaksanakan amanah yang diberikan. Dana tersebut harus 
digunakan dengan benar, adil, dan harus disertai dengan ikatan dan syarat-syarat 
yang jelas, dan saling mengutungkan bagi kedua belah (Rivai,  2008:  3). 
Pembiayaan merupakan salah satu tugas pokok bank, yaitu pemberian 
fasilitas penyediaan dana untuk memenuhi kebutuhan pihak-pihak yang 
merupakan defisit unit (Helmi Haris, 2013: 43) 
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Menurut Antonio (2001: 106), pembiayaan merupakan salah satu dari 
tugas-tugas pokok dari bank, yaitu pemberian suatu fasilitas-fasilitas penyediaan 
dana yang digunakan untuk memenuhi kebutuhan pihak-pihak yang merupakan 
deficit unit. 
2. Unsur pembiayaan 
Menurut Rivai (2008: 5), adapun unsur-unsur dalam pembiayaan antara 
lain sebagai berikut: 
a. Adanya dua pihak, yaitu pemberi pembiayaan (shahibul mal dan penerima 
pembiayaan (Mudharib) dan hubungan mereka merupakan kerja sama yang 
saling menguntungkan  (tolong-menolong), sebagaimana dalam firman Allah 
SWT dalam QS Al-Maidah : 2.. 
 َوَِبا قِعْلاَ ُديِد  شَ  َّاللََّ َِّنإَ  َّاللََّ اُوقَّتا  وَ ِنا  وْدُعْلا  وَ ِمْثلإاَي ل  عَ اُون  وا  ع تَ لا  وَى  وْقَّتلا
(٢)َ
 
Artinya : “Dan tolong-menolong kamu dalam (mengerjakan) kebajikan 
dan takwa, dan jangan tolong-menolong dalam berbuat dosa dan 
pelanggaran...(Rivai, 2008: 5). 
 
b. Adanya kepercayaan Shahibul mal kepada Mudharib yang didasarkan atas 
prestasi dan potensi Mudharib. 
c. Adanya persetujuan, berupa kesepakatan pihak shahibul mal dengan pihak 
lainnya yang berjanji membayar dari Mudharib kepada shahibul mal. 
Sebagaimana firman Allah SWT dalam QS Al-Baqarah : 282.. 
d. Adanya penyerahan barang, jasa atau uang dari shahibul mal kepada 
Mudharib. 
e. Adanya unsur waktu. 
Adanya unsur risiko baik dari pihak shahibul mal maupun di pihak Mudharib 
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3. Tujuan Pembiayaan 
Menurut Rivai (2008 : 5-6), dalam pembiayaan pada dasarnya terdapat dua 
fungsi yang saling berkaitan dari pembiayaan yaitu : 
a. Profitability, yaitu tujuan untuk memperoleh hasil dari pembiayaan berupa 
keuntungan yang diraih dari bagi hasil yang diperoleh dari usaha yang dikelola 
bersama nasabah. Sehingga bank hanya menyalurkan pembiayaan kepada 
usaha-usaha nasabah yang diyakini mampu dan dapat mengembalikan 
pembiayaan yang telah diterimanya. 
b. Safety, keamanan dari presentasi atau fasilitas yang di berikan harus benar-
benar terjamin sehingga tujuan profitability dapat benar-benar tercapai tanpa 
hambatan yang berarti. 
4. Fungsi Pembiayaan 
Menurut Rivai (2008: 7-9), pembiayaan mempunyai peranan yang sangat 
penting dalam perekonomian. Secara garis besar fungsi pembiayaan di dalam 
perekonomian, perdagangan, dan keuangan antara lain sebagai berikut : 
a. Pembiayaan dapat meningkatkan Utility (Daya Guna) dari modal atau uang 
Para penabung menyimpan uangnya di lembaga keuangan sehingga uang 
tersebut dapat ditingkatkan kegunaanya yakin dengan disalurkan dalam bentuk 
pembiayaan baik untuk memperbesar usaha bagi pengusaha maupun masyarakat, 
baik peningkatan produksi,perdagangan ataupun usaha peningkatan produktivitas 
secara menyeluruh.Dengan demikian, dana yang mengendap tidaklah idle (diam) 




b. Pembiayaan Meningkat Utility (Daya Guna) suatu barang 
Produsen dengan bantuan pembiayaan dapat memindahkan barang dari 
suatu tempat yang kegunaanya kurang ke tempat yang lebih bemanfaat, 
pemindahan tersebut tidaklah dapat diatasi oleh keuangan distributor saja, 
sehingga membutuhkan bantuan permodalan berupa pembiayaan. 
c. Pembiayaan Meningkat Peredaran Lalu Lintas Uang 
Peredaran uang kartal maupun giral akan lebih berkembang karena 
pembiayaan menciptakan kegirahan berusaha sehingga penggunaan uang akan 
bertambah secara kualitatif maupu  kuantitatif. 
d. Dalam Menimbulkan Gairah Usaha Masyarakat 
Dalam peningkatan produktivitas karena semkin meningkatnya tingkat 
permintaan, masyarakat tidak perlu khawatir karena kekurangan dana, karena 
masalahnya dapat diatasi oleh bank dengan pembiayaannya. 
e. Pembiayaan Sebagai Alat Stabilitas Ekonomi 
Untuk menekan inflasi terlebih untuk usaha pengembangan ekonomi, 
maka pembiayaan bank berperan sangat penting namun, harus berpedoman pada 
pembatasan kualitatif dengan mengarahkan ke sektor-sektor produktif dan 
langsung berpengaruh terhadap hajat hidup masyarakt serta pembiayaan 
disalurkan secara selektif untuk menutup kemungkinan usaha-usaha yang bersifat 
spekulatif. 
f. Pembiayaan sebagai Jembatan untuk peningkatan Pendapatan Nasional 
Pembiayaan yang disalurkan untuk merangsang pertambahan kegiatan 
ekspor akan menghasilkan pertambahan devisa bagi negara, serta akan dapat 
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iarahkan pada usaha-usaha kesejahterahan atau ke sektor-sektor lain yang 
berguna, sehingga langsung atau tidak melalui pembiayaaan maka pendapatan 
nasional akan bertambah. 
g. Pembiayaan sebagai Alat Hubungan Ekonomi Internasional 
Melalui pembiayaan antar negara (G to G atau Goverment to Goverment), 
maka hubungan antar negara pemberi dan penerima pembiayaan akan menjadi 
semakin erat, terutama yang menyangkut dalam hubungan perekonomian dan 
perdagangan. 
h. Produk Pembiayaan Perbankan Syariah. 
Adapun produk perbankan syariah di bidang pembiayaan yakni berupa 
pembaiyaan bagi hasil berdasarkan akad mudharabah, akad musyarakah 
pembiayan berdasrkan akad murabahah, akad salam, akad istishna, pembiayaan 
berdasrkan akad qardh, dan pembiayaan penyewaan barang bergerak atau tidak 
bergerak kepada nasabah berasrkan akad  ijarah dan sewa beli dalam bentuk 
ijarah muntahiya bittamlik (Umam, 2009: 48). 
Menurut Antonio (2001: 160-161), adapun sifat dalam penggunaan 
pembiayaan dapat dibagi menjadi dua, yaitu: 
1) Pembiayaan produktif, yaitu pembiayaan yang ditujukan untuk memenuhi 
kebutuhan produksi dalam arti luas, yaitu unuk peningkatan usaha, baik usaha 
produksi, perdagangan, mauoun investasi. 
2) Pembiayaan konsumtif, yaitu pembiayaan yang digunakan untuk emenuhi 
kebutuhan konsumsi yang akan habis digunakan untuk memenuhi kebutuhan. 
Sedangakn jika menurut keperluanya dapat dibagi menjadi dua, yaitu: 
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3) Pembiayaan modal kerja, yaitu pembiayaan untuk memenuhi kebutuhan : (a) 
Peningkatan produksi, baik secara kuantitatif, yaitu jumlah hasil produksi, 
maupun secara kualitatif yaitu peningkatan kualitas atau mutu hasil produksi, 
dan (b) Untuk keperluan perdagangan atau peningkatan utility of place dari 
suatu barang. 
4) Pembiayaan investasi, yaitu untuk emenuhi kebutuhan barang-barang modal 
(capital goods) serta fasilitas-fasilitas yang erat kaitanya dengan itu. 
i. Analisis Pembiayaan 
Menurut Haris (2013: 60), ada beberapa hal yang perlu diperhatikan dalam 
analisis pembiayaan yang dapat diterapkan oleh para pengelola bank syariah 
dalam kaitanya dengan pembiayaan yang akan dilakukan, yaitu: 
1) Pendekatan jaminan, artinya bank dalam memberikan pembiayaan selalu 
memperhatikan kuantitas dan kualitas jaminan yang dimiliki oleh peminjam. 
2) Pendekatan karakter, artinya bank mencermati secara sungguh-sungguh terkait 
dengan karakter nasabah. 
3) Pendekatan kemampuan pelunasan, artinya bank menganalisis kemampuan 
nasabah untuk melunasi jumlah pembiayaan yang telah diambil. 
4) Pendekatan dengan studi kelakyakan, artinya bank memperhatikan kelayakan 
usaha yang dijalankan oleh nasabha peminjam. 
5) Pendekatan fungsi-fungsi bank, artinya bank memperhatikan fungsi sebagai 
lembaga intermidisai keuangan, yaitu mengatur mekanisme antara dana yang 





2.1.3. Debt Financing 
Debt Financing dalam teori meliputi objek-objek berupa pertukaran 
barang dengan barang, barang dengan uang, uang dengan barang, dan uang 
dengan barang. Tetapi dalam opersionanl perbankan syariah hanya digunakan dua 
objek,  yaitu pertukaraan antara barang dan uang dengan barang. Karena terdapat 
permasalahan pertukaran antara barang dan barang dipertimbangkan dapat 
menimbulkan riba Fadhal. Sedangkan pertukaran antara uang dengan uang pun 
demikian, dikhawatirkan dapat menimbulkan riba nasi’ah (Suhendi, 2014: 67) 
Prinsip dasar yang dipakai dalam praktek murabahah adalah jual beli. 
Akad yang digunakan adalah akad jual beli. Implikasi dari penggunaan akad jual 
beli mengharuskan adanya penjual, pembeli, dan barang yang dijual. Bank 
Syariah selaku penjual harus menyediakan barang untuk nasabah yang dalam hal 
ini adalah sebagai pembeli. Sehingga nasabah berkewajiban untuk membayar 
barang yang telah diserahkan oleh Bank Syariah. 
Dengan besarnya pembiayaan ini, beban operasional maupun non 
operasional yang dihasilkan, maka akan memengaruhi Profitabilitas Bank Syariah 
yang bersangkutan. Dapat diartikan semakin besar Debt Financing semakin tinggi 
juga Profitabilitas 
1. Prosedur Pembiayaan : 
a. Murabahah 
Akad Murabahah dalah transaksi jual beli suatu barang sebesar harga 
perolehan barang ditambah dengan marginyang disepakati oleh para pihak, 
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dimana penjual menginformasikan terlebih dahulu harga perolehan kepada 
pembeli. Adapun mekanisme akad Murabahah : 
1) Bank bertindak sebagai pihak penyedia dana dalam kegiatan transaksi 
Murabahah dengan nasabah. 
2) Bank dapat membiayai sebagaian atau seluruh harga pembelian barang yang 
telah dsepakati kuaifikasinya. 
3) Bank wajib menyediakan dana untuk merealisaikan pentediaan barang yang 
dipesan nasabah’ 
4) Bank dapat memberikan potongan dalam besaran yang wajar dengan tanpa 
diperjanjikan dimuka.  
b. Salam 
Akad Salam transaksi jual beli barang dengan cara pemesanan dengan 
syarat-syarat tertentu dengan pembayaran tunai terlebih dahulu secara penuh. 
Adapun mekanisme akad salam : 
1) Bank bertindak baik sebagai pihak penyedia dana dalam kegiatan transaksi 
salam dengan nasabah. 
2) Bank dan nasabah wajib menuangkan kesepakatan dalam bentuk perjanjian 
tertulisberupa akad pembiayaan atas dasar salam. 
3) Penyediaan dana oleh bank kepada nasabah harus dilakukan dimuka secara 
penuh yaitu pembayaran segera setelah pembiayaan atas dasar akad salam 
disepakati atau paling lambat 7 (tujuh) hari setelah pembiayaan atas dasar 
akad salam disepakati. 
4) Pembayaran oleh bank kepada nasabah tidak boleh dalam bentuk pembebasan 




Akad Istishna’ transaksi jual beli barang dalam bentuk pemesanan 
pembuatan barang dengan kriteria dan persyaratan tertentu yang disepakati 
dengan pembayaran sesuai dengan kesepakatan. Adapun mekanisme akad 
Istishna’ : 
1) Bank bertinak baik sebagai pihak penyedia dana dalam kegiatan transaksi 
istishna’ dengan nasabah. 
2) Pembayaran oleh bank kepada nasabah tidak boleh dalam bentuk pemebeasan 
hutang nasabah kepada bank atau dalam bentuk piutang bank.  (Muhammad, 
2002: 51) 
d. Ijarah 
Transaksi ijarah dilandasi adanya perpindahan manfaat. Jadi pada dasarnya 
prinsip ijarah sama saja dengan prinsip jual – beli, namun perbedaannya terletak 
pada objek transaksinya. Bila pada jual – beli objek transaksinya adalah barang, 
maka pada ijarah objek transaksinya adalah jasa. 
e. Hiwalah 
Hiwalah adalah pengalihan hutang dari orang yang berhutang kepada 
orang lain yang wajib menanggungnya. Dalam istilah para ulama, hal ini 
merupakan pemindahan beban hutang dari muhil (orang yang berhutang) menjadi 
tanggungan muhal’alaih atau orang yang berkewajiban membayar hutang. 
f. Rahn 
Rahn adalah menahan salah satu harta milik si peminjam sebagai jaminan 
atas pinjaman yang diterimanya. Barang yang ditahan tersebut memiliki nilai 
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ekonomis. Dengan demikian, pihak yang menahan memperoleh jaminan untuk 
dapat mengambil kembali seluruh atau sebagian piutangnya. 
g. Qardh 
Qardh adalah pemberian harta kepada orang lain yang dapat ditagih atau 
diminta kembali atau dengan kata lain meminjamkan tanpa mengharapkan 
imbalan. 
 
2.1.4. Equity financing 
Equity financing merupakan pembiayaan dengan prinsip bagi hasil. Bagi 
hasil atau profit sharing merupakan sistem yang menerapkan tata cara pembagian 
hasil usaha antara penyedia dana dengan pengelola dana. 
Pada prinsip bagi-hasil ini, 100% modal berasal dari rabb al mal dan 100% 
pengelolaan bisnisnya dilakukan oleh mudharib. Kalau nantinya dari usaha 
tersebut menghasilkan keuntungan, maka untungnya di bagi antara rabb al mal 
dengan mudharib, kalau hasil usahanya merugi, maka kerugian sepenuhnya 
ditanggung oleh rabb al mal, sementara mudharib akan mengalami rugi waktu dan 
tenaga, tetapi apabila kerugian tersebut disebabkan oleh kelalaian dari mudharib 
maka sudah sepatutnya mudharib bertanggung jawab juga atas terjadinya kerugian 
pada usaha tersebut. 
Jenis pembiayaan equity financing menurut analisis regresi menjadi 
variabel yang dominan. Hal tersebut karena Equity financing lebih memiliki 
keunggulan dibandingkan debt financing, dalam equity financing menggunakan 
sistem yang adil dimana berbagi untung (profit)/rugi(loss), sehingga memacu 
pengguna dana untuk meningkatkan kinerja usahanya karena sadar bahwa 
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tanggung jawab dipikul bersama dan adanya group control dimana pihak bank 
melakukan pengawasan terhadap kinerja usaha pengguna dana sehingga jalannya 
usaha terkendali. 
1. Prosedur pembiayaan 
a. Musyarakah 
Adalah akad kerjasama antara dua pihak atau lebih untuk suatu usaha 
tertentu di mana masing – masing pihak memberikan kontribusi dana (atau 
amal/expertise) dengan kesepakatan bahwa keuntungan dan risiko akan 
ditanggung bersama sesuai dengan kesepakatan. 
b. Mudharabah 
Adalah akad kerja sama usaha antara dua pihak di mana pihak pertama 
(shahibul maal) menyediakan seluruh (100%) modal, sedangkan pihak lainnya 
menjadi pengelola. Keuntungan usaha secara mudharabah dibagi menurut 
kesepakatan kontrak, sedangkan apabila rugi ditanggung oleh pemilik modal 
selama kerugian itu bukan akibat kelalaian si pengelola. Mudharabah terbagi 
dalam dua jenis. 
Pertama Mudharabah Muthlaqah adalah bentuk kerja sama antara shahibul 
maal dan mudharib yang cakupannya sangat luas dan tidak dibatasi oleh 
spesifikasi jenis usaha, waktu, dan daerah bisnis. 
c. Muzara’ah 
Adalah kerja sama pengolahan pertanian antara pemilik lahan dengan 
penggarap di mana pemilik lahan memberikan lahan pertanian kepada si 
penggarap untuk ditanami dan dipelihara dengan imbalan bagian tertentu 




Adalah bentuk yang lebih sederhana dari muzara’ah di mana si penggarap 
hanya bertanggung jawab atas penyiraman dan pemeliharaan. Sebagai imbalan, si 
penggarap berhak atas nisbah tertentu dari hasil panen. 
 
2.1.5. Non Performing Financing (NPF) 
1. Pengertian Non Performing Financing 
Peraturan Bnak Indonesia No.5/7/PBI?2003 tentang kualitas Aktiva 
Produktif bagi bank syariah menyebutkan bahwa yang dimaksud dengan 
pembaiayaan tidak lancar (Non Performing Finance) atau NPF yaitu jumlah 
pembiayaan yang tergollong non lancar dengan kualitas kurang lancar, diragukan, 
dan macet berdsarkan ketentuan Bank Indonesia tentang Kualitas Aktiva 
Produktif. Non Performing Financing atau kredit bermasalah bisa diartikan suatu 
keadaan dimana seorang tidak mampu membayar lunas kredit atau pembiayaan 
bank dalam hal ini bank syariah tepat pada waktunya (Supramono, 1996: 131). 
Keadaan yang seperti itulah yang membuat kegiatan perbankan syariah 
berjalan tidak sesuai dengan perencanaan. Pada dasarnya bank sebagai lembaga 
intermediasi atau perantara dari para nasabah yang kelebihan dana yang kemudian 
disalurkan kepada nasabah yang membutuhkan dana atau kekurangan dana 
Dari dasar pebankan tersebut maka bank diharuskan untuk memperoleh 
keuntungan agar dapat memberikan bagi hasil kepada investor atau nasabha-
nasabah yang menanamkan dananya pada bank. Dalam mencari profitabiltas yang 




Dari keberagaman produk perbankan syariah yang begitu banyak maka 
bank syariah harus berhati-hati dalam memberikan pembiayaan kepada nasabah, 
karena kelangsungan usaha bank syariah berdasarkan kinerja pada sektor riil, yang 
salah satu indikatornya adalah kualitas penanaman dana bank melalui pembiayaan 
yang disalurkan kepada nasabah peminjam. Berdasarkan peraturan Bank 
Indonesia Nomor 5/7/PB/2003 tentang Kualitas Aktiva Produktif bagi bank 
syariah dalam pasal 3 disebutkan bahwa: 
a. Kualitas Aktiva Produktif dalam bentuk pembiayaan, piutang, dan atau qard 
dinilai berdasrkan pada prospek usaha, kondisi keuangan, dengan penekanan 
pada arus kas nasabah dan kemampuan membayar. 
b. Kualitas pembiayaan ditetapkan menjadi empat kategori, yaitu lancar, kurang 
lancar, diragukan dan macet. 
c. Kualitas piutang dan qard ditetapkan menjadi 5 (lima) kategori yaitu: lancar, 
dalam pehatian khusus, kurang lancar, diragukan dan macet. 
d. Penilaian terhadap prospek usaha, kondisi keuangan nasabah dan kemampuan 
membayar. 
2. Penggolongan kolektabilitas pembiayaan 
Faktor penyebab munculnya NPF adalah default payment kegagalan 
pembayaran yang dilakukan debitur kepada pemilik dana (kreditur).NPF jika tidak 
di antisipasi dengan manajemen pengelolaan pembiayaan yang optimal dengan 
menerapkan kehatian-hatian dijabarkan dalam bentuk seleksi secara seksama 




a. Kategori pembiayaan bermasalah 
Pembiayaan menurut kualitasnya pada hakikatnya di dasarkan atau risiko 
kemungkinan menurut lembaga keuangan syariah terhadap kondisi dan kepatuhan 
nasabah dalam memenuhi kewajiban-kewajiban untuk membayar bagi hasil, 
mengangsur serta melunasi pinjamannya kepada bank. 
Menurut muhammad (2005: 312) ketidak lancaran nasabah membayar 
angsuran pokok maupun bagi hasil/ profit margin pembiayaan menyebabkan 
adanya kolektabilitas pembiayaan. Secara umum kolektabilitas pembiayaan 
dikategorikan menjadi lima macam, yaitu: 
1) Lancar atau kolektabilitas 1 
Pembiayaan yang digolongkan ke dalam pembiayaan lancar apabila 
memenuhi kriteria antara lain: 
a) Pembayaran angsuran pokok dan atau bagi hasil tepat waktu. 
b) Memiliki mutasi rekening yang aktif. 
c) Bagian dari kredit yang dijamin dengan jaminan tunai (cash collateral) 
2) Dalam perhatian khusus atau kolektabilitas 2 
Pembiayaan yang digolongkan ke dalam pembiayaan dalam perhatian 
khusus apabila memenuhi kriteria antara lain: 
a) terdapat tunggakan angsuran pokok dan atau pembiayaan yang belum 
melampui 90 hari. 
b) Kadang-kadang terjadi cerukan. 
c) Mutasi rekening relatif aktif. 
d) Jarang terjadi pelanggaran terhadap kontrak yang diperjanjikan. 
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e) Didukung oleh pinjaman baru. 
3) Diragukan atau kolektabilitas 3 
Pembiayaan yang digolongkan ke dalam pembiayaan diragukan apabila 
memenuhi kriteria antara lain: 
a) Terdapat tunggakan angsuran pokok dan atau bunga yang telah melampaui 
seratus delapan puluh hari. 
b) Terjadi cerukan yang bersifat peranen. 
c) Terjadi wanprestasi lebih dari seratus delapan puluh hari. 
d) Dokemntasi hukum yang lemah, baik untuk perjanjian pembiayaan maupun 
pengingkatan jaminan. 
4) Kurang lancar atau kolektabilitas 4 
Pembiayaan yang digolongkan kurang lancar apabila memenuhi kriteria 
antara lain: 
a) Terdapat tunggakan angsuran pokok dan bagi hasil yang telah melampaui 90 
hari. 
b) Sering terjadi cerukan. 
c) Frekensi mutasi rekening relatif rendah. 
d) Terjadi pelanggaran terhadap kontrak yang diperjanjikan lebih dari 90 hari. 
e) Terdapat indikasi masalah keuangan yang dihadapi nasabah. 
f) Dokumentasi pinjaman yang lemah. 
5) Macet atau kolektabilitas  
Pembiayaan yang digolongkan ke dalam pembiayaan macet apabila 
memenuhi kriteria antara lain: 
48 
 
a) Terdapat tunggakan angsuran pokok dan atau bagi hasil yang telah melampaui 
270 hari. 
b) Kerugian operasional ditutup dengan pinjaman baru. 
c) Dari segi hukum maupun kondisi pasar, jaminan tidak dapat dicairkan pada 
nilai wajar. 
Demikian juga Bank Indonesia mengintruksikan Non 
PerformingFinancing dalam laporan keuangan tahunan perbankan nasional sesuai 
SE BI No. 92/24/Dpbs tanggal 30 oktober 2007 tentang sistem kesehatan bank 
berdasarkan prinsip syariah yang dirumuskan sebagai berikut: 
     
                     
                 
       
 
2.1.6. Tingkat Profitabilitas Bank Syariah 
Profitabilitas dalah kemampuan memperoleh laba. Profitabilitas sebagai 
salah satu acuan dalam mengukur besarnya laba menjadi begitu penting untuk 
mengetahui apakah perusahaan elah menjalankan usahanya secara efesien. Efesien 
sebuah usaha baru dapat diketahui setelah membandingkan laba yang diperoleh 
dengan aktiva atau modal yang menghasilkan laba tersebut (Sartono, 2001: 22). 
Profitabilitas dalah indikator oengungkapan posisi kompetitif sebuah bank 
diperbankan dan kualitas menanjemennya. Profitabilitas memungkinkan bank 
untuk mempertahankan profit resiko tertentu dan menyediakan landasan terhadap 
masalah jangka pendek (Bratanovig dan Gireuning, 2011: 87). profitabiltas 
merupakan kemampuan perusahan untuk memperoleh laba selama periode 
tertentu (Munawir, 2010: 33).  Menurut Kasmir (2012: 196) rasio profitabilitas 
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merupakan rasio untuk menilai kemampuan perusahan dalam mencari 
keuntungan. 
Rasio profitabilitas digolongkan menjadi dua yaitu (1) Return on Equity 
(ROE) adalah rasio profitabiltas yang menunjukan perbandingan antara laba 
(setelah pajak) dengan modal inti bank dan (2) Return on Asset (ROA) adalah 
rasio profitabilitas yang menunjukan perbandingan antara laba sebelum pajak 
dengan total aset bank, rasio ini menunjukan tingkat efesiensi pengelolaan asset 
yang dilakukan oleh bank yang bersangkutan. 
Secara umum rasio yang sering dipakai untuk mengukur kinerja suatu 
bank yaitu Return on Asset (ROA) merupakan salah satu rasio yang dapat 
digunakan dalam mengukur tingkat profitabilitas suatu bank. Kuncoro (2002) 
menyatakan bahwa ROA menunjukan kemampuan manajemen bank dalam 
mengelola aktiva yang tersedia untuk mendapatkan net income. 
Semakin besar ROA menunjukkan peningkatan profitabilitas bank. 
Perhitungan ROA berdasarkan Surat Edaran Bank Indonesia Nomor 12/11/DPNP 
Tanggal 31 Maret 2010, diperoleh dengan rumus : 
ROA=  
Laba Sebelum Pajak       
x 100% 
 Total Aktiva 
2.2. Hasil Penelitian yang Relevan 
Dalam penelitian ini, penulis menggunakan beberapa konsep rujukan, 
yaitu penelitian terdahulu yang berkaitan dengan judul penelitian dan sudah 
dipublikasikan. Berikut ini adalah penelitian terdahulu yang dijadikan rujukan: 
1. Henry W.Darmoko dan Eric Nuriyah (2012), dalam penelitian ini yang 
berjudul “ Pengaruh Debt Financing dan Equity Financing Terhadap Profit 
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Expense Ratio Perbankan Syariah”. Dalam penelitian ini  membuktikan 
bahwa Hasil penelitian : 1) Secara Simultan variabel debt financing dan equity 
financing berpengaruh terhadap profit wxpense ratio pada perbankan syariah 
secara nyata atau signifikan. 2) Bahwa hubungan antara kedua variabel bebas, 
yaitu debt financing dan equity financing  secara bersama-sama dengan profit 
expense ratio  pada perbankan syariah adalah positif. 3) Berdasarkan analisa 
korelasi diatas dapat diketahui bahwa variabel equity financing lebih dominan 
berpengaruh terhadap profit expense ratio pada Perbankan Syariah 
dibandingkan dengan variabel debt financing. 
2. Muhammad Dika Hidayat (2012), melakukan penelitian dengan judul 
“Pengaruh Debt Financing dan Equity Financing Terhadap Profi Expense 
Ratio Perbankkan Syariah”Berdasarkan hasil penelitian dapat diketahui bahwa 
terdapat pengaruh secara simultan dan parsial antara debt financing dan equity 
financing dengan profit expense ratio, dengan variabel equity financing 
sebagai variabel dominan. 
3. Herbirowo Nugroho, Taufikul Ichsan (2011), melaukan penelitian dengan 
judul “Pengaruh Return on Equity dan Debt to Equity Ratio Terhadap Earning 
Pershare” penelitian ini pada periode tahun 2004 dan 2005, secara simultan 
DER dan ROE tidak berpengaruh terhadsp EPS dan pada tahun 2006, 2007 
dan 2008, secara simultan DER dan ROE berpengaruh terhadap EPS. 
4. Pamungkas Aji Prasetyo, M.Burhan (2012), melakukan penelitisn dengan 
judul “Faktor Yang Mempengaruhi Rendahnya Pembiayaan Bagi Hasil 
Perbankan Syariah” pada penelitian ini dapat diketahui bahwa pembiayaan 
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bagi hasil harus di lihat secara proposional oleh sesama stakeholders tahapan 
pertumbuhan bank syariah, termasuk regulator dalam mengeluarkan 
kebijakan, aspek kesesuaian dengan prinsip syariah. 
5. Siti Zahara, Islahuddin, Said Musnadi (2011), melakukan penelitian dengan 
judul”Pengaruh Debt Financing Dan Equity Financing Terhadap Kinerja 
Keuangan Bank Syariah Periode 2006-2010” pada penelitian ini pengaruh 
debt financing dan equity financing terhadap kinerja keuangan bank syariah 
sebesar 11,9% yang artinya masih  banyak faktor lain yang mempengaruhi 
kinerja keuangan bank. 
6. Reza Lutfi (2007), melakukan penelitian yang berjudul “Pengaruh NPF Equity 
Financing Dan NPF Debt Financing Terhadap Profitabilitas Bank Syariah” 
pada penelitian ini Debt Financing dan Equity Financing berpengaruh 
signifikan terhadap profitabilitas Bank Syariah. 
7. Ghina Adilla Yudha, Nunung Nurhayati (2014), melakukan penelitian yang 
berjudul “Pengaruh Debt Financing dan Equity Financing Terhadap Return on 
Assets Bank Umum Syariah Di Kota Bandung” pada penelitian menunjukan 
bahwa debt financing dan equity financing berpengaruh signifikan positif 
terhadap return on assets Bank Umum Syariah. 
 
2.3. Kerangka Berfikir 
Penyusunan skripsi ini maka dibutuhkan adanya kerangka berfikir yang 
















a. Variabel dependen yaitu variabel yang dipengaruhi oleh variabel lain, adalah 
profitabilitas. 
b. Variabel independen yaitu variabel yang mempengaruhi variabel lain, adalah 
debt financing, equity financing dan non performing financing (NPF). 
 
2.4.  Hipotesis 
Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap rumsan masalah 
penelitian, dan masih harus dibuktikan kebenaranya melalui penelitian (Sugiyono, 
2002:39). Dari landasan teori yang telah dipaparkan diatas, maka dalam penelitian 
kali ini didapatkan hipotesis penelitian sebagai berikut : 
H1 : Debt Financing berpengaruh signifikan terhadap profitabillitas Bank 
Umum Syariah. 
H2 : Equity Financing berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas Bank 
Umum Syariah. 
H3 :Non Performing financing (NPF) berpengaruh signifikan terhadap 
Profitabilitas Bank Umum Syariah. 
Equity financing (X2) 
Debt Financing (X1) 
Profitabilitas (Y) 







3.1.  Waktu dan Wilayah Penelitian  
Waktu yang drencanakan dalam penyusunan proposal penelitian sampai 
terlaksananya laporan penelitian ini, yaitu dimulai pada bulan Maret sampai bulan 
Agustus 2016. Wilayah penelitian ini dilakukan pada Bank Umum Syariah di 
Indonesia. 
 
3.2.  Jenis Penelitian 
Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian kuantitatif. Penelitian 
kuantitatif merupakan data yang berbentuk angka atau bilangan. Sesuai dengan 
bentuknya, data kuantitatif dapat diolah atau dianalisis menggunakan teknik 
perhitungan matematika dan statistika (Moh.Bisri, 2013: 12) 
Dalam penelitian ini data kuantitatif yang digunakan adalah berupa 
angka-angka yang terdapat dalam laporan keuangan publikasi gabungan Bank 
Umum Syariah, yang diterbitkan melalui webside resmi yaitu www.bi.go.id dan 
www.ojk.go.id.  
 
3.3. Populasi, Sampel, Teknik Pengambilan Sampel 
3.3.1. Populasi 
Populasi adalah suatu kesatuan individu atau subyek pada wilayah dan 
waktu serta dengan kualitas tertentu yang akan diamati atau diteliti (Supardi, 





terdiri atas objek/ subjek yang mempunyai kualitas dan karakteristk tertentu yang 
diterapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya.  
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh Bank Umum Syari’ah di 
Insonesia. Unit analisis yang digunakan adalah laporan keuangan triwulan Bank 
Umum Syariah. Periode pengamatan dalam penelitian ini adalah tahun 2012 
sampai 2015.  
 
3.3.2. Sampel 
Menurut Supardi (2005: 102), penelitian sampel adalah penelitian yang 
dilakukan dengan mengambil sebagian anggota populasi untuk mewakili seluruh 
anggota populasi. Artinya dari keseluruhan anggota populasi hanya diambil 
beberapa anggota populasi yang dibutuhkan peneliti dalam pengamatanya.  
 
3.3.3. Teknik Pengabilan Sampel 
Teknik pemilihan sampel yang digunakan dalam peneliti ini adalah sampling 
jenuh. Teknik sampling jenuh yaitu teknik penentuan sampel bila semua anggota 
populasi digunakan sebagai sampel. Hal ini sering dilakukan bila jumlah populasi 
relative kecil. Istilah lain sampel jenuh dalah sensus dimana semua anggota 
populasi dijadikan sebagai sampel (Sugiyono 2010, 68). 
Sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah bank umum syariah di 
Indonesia baik bank umum syariah devisa, non devisa dan campuran. Jumlah 
seluruh Bank umum syariah yang dipublikasikan di Bank di Indonesia ada 4 bank 





3.4. Data dan Sumber Data 
Data adalah bentuk jamak dari datum. Data merupakan informasi yang 
diterima tentang suatu kenyataan atau fenomena empiris, wujudnya dapat 
merupakan seperangkat ukuran (kuantitatif, brupa angka-angka) atau berupa kata-
kata (variabel) atau kualitatif (Noor, 2012: 137) 
Data yang digunakan penulis dalam penelitian ini adalah data sekunder. 
Data sekunder adalah data yang diperoleh atau dikumpulkan peneliti dari berbagai 
sumber yang telah ada (peneliti sebagai tangan kedua) (Moh.Bisri, 2013:11). 
Maka data yang diperlukan dalam penelitian ini bersumber dari Data Statistik 
Perbankan Syariah tahun 2013 sampai dengan 2015 melalui situs resmi Bank 
Indonesia yaitu www.bi.go.id  
 
3.5.  Teknik Pengumpulan Data 
Adapun teknik dalam pengumpulan data dalam peneliti ini, adalah: 
1. Metode kepustakaan 
Data yang diambil penulis berasal dari jurnal-jurnal yang berkaitan dengan 
judul skripsi yang telah diteliti oleh penulis, buku-buku referensi (literatur), dan 
penelitian yang sejenis guna memperoleh bahan dan pengetahuan yang bersifat 
teoritis. 
2. Metode dokumentasi 
 Data yang dikumpulkan dengan melihat dokumen atau catatan yang relevan 
dengan masalah. Dalam penelitian ini dilakukan dengan melihat beberapa jurnal, 
tesis maupun artikel yang berhubungan dengan profitabilitas (Darmawan, 2013: 
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163). Dimana dalam metode kepustakaan ini data yang diambil penulis berasal 
dari  jurnal-jurnal dan buku yang berkaitan dengan judul skripsi yang diteliti oleh 
penulis, buku-buku literatur dan penelitian yang sejenis. 
Dilakukan dengan cara mengumpulkan data berupa laporan statistik 
perbankan syariah yang telah dipublikasikan melalui situs www.bi.go.id selama 
kurun waktu 2013 sampai 2015.  
 
3.6. Variabel Penelitian 
  Variabel peneliti pada dasarnya adalah suatu atribut, sifat, atau nilai dari 
orang, obyek, atau kegiatan yang mempunyai variasi tertentu yang ditetapkan oleh 
peneliti  untuk dipelajari sehingga diperoleh informasi tentang hal tersebut, 
kemudian ditarik kesimpulannya (Indiantoro dan Supomo, 2002 : 31). 
 
3.6.1.  Variabel Independen 
 Menurut Noor (2013: 48), variabel bebas (variabel independen) 
merupakan variabel yang mempengaruhi atau yang menjadi sebab perubahan atau 
timbulnya varuabel-variabel terikat. Variabel-variabel independen dalam 
penelitian ini adalah Debt Financing (X1), Equity financing (X2), dan Non 
Performing Financing (NPF) (X3) 
 
3.6.2. Variabel Dependen 
 Variabel terikat atau dependen variabel  menurut Robbins dalam Noor 
(2013: 49), merupakan faktor utama dijelaskan atau diprediksi dan di pengaruhi 
oleh beberapa faktor lain, biasa dinotasikan dengan Y. Dalam penelitian ini yang 
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menjadi variabel dependen adalah profitabilitas (Y) yang diporsikan dalam rasio 
Return on Asset (ROA).  
 
3.7. Definisi Operasional Variabel  
Definisi operasinal adalah merupakan unsur penelitian yang memberikan 
informasi bagaimana caranya mengukur suatu variabel (Singgarimbun dan 
Effendi, 1989). Perumusan definisi operasional variabel peneliti adalah : 
 
3.7.1. Debt Financing (X1) 
Pembiayaan yang dilakukan bank syariah di mana tingkat keuntungan 
bank ditentukan di depan dan menjadi bagian dari harga atas barang atau jasa 
yang dijual. Produk yang termasuk dalam kelompok ini adalah produk yang 
menggunakan prinsip jual beli (debt financing) seperti murabahah, salam, dan 
istishna, hiwalah, qardh serta produk yang menggunakan prinsip sewa yaitu 
ijarah. Bila rasio ini tinggi, menunjukan bahwa bank syariah belum sepenuhnya 
menjalankan peran sosialnya sebagai komponen pemberdayaan umat. 
   Jumlah Debt Financing  




3.7.2. Equity Financing (X2) 
Pembiayaan yang dilakukan bank syariah di mana tingkat keuntungan 
bank ditentukan dari besarnya keuntungan usaha sesuai dengan prinsip bagi hasil 
(equity financing). Pada produk bagi hasil keuntungan ditentukan oleh nisbah bagi 
hasil yang disepakati di muka. 
58 
 
Bagi hasil yang dimaksud bukan saja ketika pihak yang dibiayai 
mengalami keuntungan, melainkan ketika mereka mengalami kerugian, pihak 
bank syariah juga harus berbagi kerugian. Produk perbankan yang termasuk ke 
dalam kelompok ini adalah musyarakah dan mudharabah, muzara’ah, dan 
musaqah. Bila rasio ini tinggi, menunjukan bahwa bank syariah sudah baik dalam 
menjalankan peran sosialnya sebagai komponen pemberdayaan umat. 
     Jumlah Equity Financing 
Tingkat Equity Financing =   
           Total pembiayaan 
 
3.7.3. Non Performing Financing (NPF) (X3) 
Peraturan Bank Indonesia No.5/7/PBI/2003 Tentang Kualitas Aktiva 
Produktif bagi bank syariah menyebutkan bahwa yang dimaksud dengan 
pembaiayaan tidak lancar (Non Performing Finance) atau NPF yaitu jumlah 
pembiayaan yang tergolong non lancar dengan kualitas kurang lancar, diragukan, 
dan macet berdasarkan ketentuan Bank Indonesia tentang Kualitas Aktiva 
Produktif. Non Performing Financing atau kredit bermasalah bisa diartikan suatu 
keadaan di mana seorang tidak mampu membayar lunas kredit atau pembiayaan 
bank dalam hal ini bank syariah tepat pada waktunya (Supramono, 1996: 131). 
Demikian juga Bank Indonesia mengintruksikan Non 
PerformingFinancing dalam laporan keuangan tahunan perbankan nasional sesuai 
SE BI No. 92/24/Dpbs tanggal 30 oktober 2007 tentang sistem kesehatan bank 
berdasarkan prinsip syariah yang dirumuskan sebagai berikut: 
NPF = pembiayaan bermasalah  






Menurut Kasmir (2014) rasio profitabiltas merupakan rasio yang 
digunakan untuk menilai kemampuan perusahaan dalam mencari keuntungan. 
Rasio profitabiltas digunakan untuk meihat besarnya keuntungan yang di dapat, 
rasio ini dijuga dapat digunakan untuk melihat keberhasilan kinerja suatu bank. 
Apabila kinerja bank baik maka akan berpengaruh langsung terdapat laba yang 
diperoleh yaitu dengan naiknya laba, namun apabila kinerja bank buruk maka laba 
yang diperoleh akan turun. 
Kemampuan perusahaan untuk menghasilkan profit atau laba selama satu 
tahun yang dinyatakan dalam rasio laba operasi dengan penjualan dari data 
laporan laba rugi akhir tahun (Sujoko dan Soebiantoro,2007: 75). Sedangkan rasio 
profitabilitas mengukur efektifitas manajemen berdasarkan hasil pengembalian 
yang dihasilkan dari penjualan dari investasi (Weston dan Copeland, 1992: 106). 
Sedangkan Siamat (2015: 87) mengemukakan bahwa ROA merupakan 
rasio yang memberikan informasi seberapa efesiensi suatu bank dalam melakukan 
kegiatan usahanya, karena rasio ini mengidentifikasikan seberapa besar 
keuntungan yang dapat diperoleh rata-rata terhadap setiap rupiah asetnya. 
Rumus yang digunakan : 
Laba Sebelum Pajak  




3.8. Teknik Analisis Data 
1. Pengujian Asumsi Klasik 
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Uji asumsi klasik diuji sebelum melakukan pengujian hipotesis untuk 
mendeteksi ada atau tidaknya penyimpangan. Regresi yang baik adalah memiliki 
data yang terdistribusi normal, bebas multikolinieritas, autokorelasi.  
a. Uji Normalitas 
Asumsi bahwa data yang digunakan adalah berdistribusi normal, 
diperlukan untuk mengarahkan statistical test (uji signifikansi) dari variabel-
variabel independen. Jika hal ini diabaikan maka model regresi tetap tidak bias 
dan bagus, namun kita tidak dapat menguji keandalan atau signifikansi variabel-
variabel independen dengan menggunakan uji F, uji t, dan lain sebagainya. Alasan 
itulah yang mendasari perlunya dilakukan uji distribusi normal. 
Uji normalitas yang paling sederhana adalah membuat grafik distribusi 
frekuensi atas skore yang ada. Mengingat kesederhanaan tersebut, maka pengujian 
kenormalan data sangat tergantung pada kemampuan mata dalam plotting data. 
Jika jumlah data cukup banyak dan penyebaran tidak 100% normal (tidak normal 
sempurna). Maka kesimpulan yang ditarik berkemungkinan salah. Untuk 
menghindari kesalahan tersebut lebih baik kita pakai beberapa rumus yang elah uji 
keterandalannya (Ghozali, 2013: 161) 
1) Normal Profitability Plot (Normal P-P Plot) 
  Menurut Ghazali (2005: 161), metode yang lebih handal adalah dengan 
melihat Normal Probability Plot yang membandingkan distribusi kumulatif dari 
distribusi normal. Distribusi normal akan membentuk satu garis lurus diagonal, 
dan ploting data residual akan dibandingkan dengan garis diagonal. Jika distribusi 
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data residual normal, maka garis yang menggambarkn data sesungguhnya akan 
mengikuti garis diagonalnya. 
2) Metode Kolmogorov-Smirnov 
  Uji Normalitas dengan analisis Metode Kolmogorov-Smirnov Uji 
normalitas menggunakan uji statistik non parametic Kolmogorov-Smirnov 
merupakan uji normalitas menggunakan fungsi distribusi kumulatif. Nilai residual 
terstandarisasi berdistribusi normal jika t hitung < t tabel atau nilai 0,05 > 
α(Suliyanto, 2011: 75). 
b. Uji Multikolinieritas 
Multikolinieritas merupakan pengujian apakah pada model regresi 
ditemukan adanya kolerasi antar variabel independen, jika terjadi kolerasi maka 
terdapat problem multikolinieritas. Diketahui bahwa masing-masing variabel 
mempunyai nilai tolerance > 0,1 dan VIF < 10 sehingga dapat disimpulkan bahwa 
masing-masing variabel, bebas dari multikolinieritas (Santoso, 2012: 238). 
 
c. Uji Heteroskedastisitas 
Menurut Suharjo (2008: 93), uji heteroskedastisitas bertujuan untuk 
menuji apakah dalam model regresi linier berganda tersebut terjadi ketidaksamaan 
varians dari residual satu pengamatan ke pengamatan yang lain. 
Menurut Algifari (2013: 85), heteroskedastisitas artinya varians variabel 
dalam model tidak sama (konstan). Konsekuensi adanya heteroskedastisitas dalam 
model regresi adalah penaksiran (estimator) yang diperoleh tidak efesien, baik 
dalam sampel kecil maupun dalam sampel besar, walaupun penaksiran yang 
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diperoleh menggambarkan populasinya (tidak bias) dan bertambahnya sampel yna 
digunakan akan mendekati nilai sebenarnya (konsistan). Ini disebabkan oleh 
variansnya yang tidak minimum (tidak efisien). 
Menurut Sunyoto (2010: 103), analisis uji heteroskedatisitas melalui grafik 
scatterplot antara Z prediction (ZPRED) yang merupakan variabel bebas (sumbu 
X=Y hasil prediksi) dan nilai residualnya (SRESID) merupakan variabel terikat 
(sumbu Y=Y prediksi –Y rill). Analisinya yaitu: 
1) Homoskedastisitas tidak terjadi hetoroskedatisitas, jika pada scatterplot titik-
titik hasil pengolahan data antara ZPRED dan SRESID menyebar dibawah 
maupun diatas titik origin (angka 0) pada sumbu Y dan tidak mempunyai pola 
yang teratur. 
2) Heteroskedastisitas terjadi jika pada scatterplot titik-titiknya mempunyai pola 
yang teratur baik menyempit, melebar maupun bergelombang-gelombang. 
 
 
d. Uji Autokorelasi 
Uji Autokorelasi adalah hubungan antara residual satu observasi dengan 
residual observasi lainnya. Autokorelasi sering terjadi pada sampel dengan data 
time series dengan n-sampel adalah periode waktu (Ajija, 201: 40) uji autokorelasi 
dilakukan dengan menggunakan uji Durbin Watson. 
Uji Durbin-watson, merupakan salah satu uji yang banyak digunakan 
untuk mengetahui ada atau tidaknya autokorelasi. [engambilan keputusan adalah 
dengan kategori sebagai berikut (Santoso, 2001: 219): 
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a. Angka D-W dibawah -2 berarti ada Autokorelasi positif. 
b. Angka D-W berada diantara -2 sampai +2, berarti tidak ada Autokorelasi. 
c. Angka D-W diatas +2 berasrti ada Autokorelasi negatif. 
 
2. Uji Ketetapan Model 
a. Uji F (Secara Simultan) 
Menurut Algifari (2013: 72), uji simultan adalah pengujian yang dilakukan 
untuk mengetahui apakah semua variabel independen mempunyai pengaruh yang 
sama terhadap variabel dependen. Pengujian ini dilakukan dengan menggunakan 
uji distribusi F. 
Uji simultan bertujuan untuk mengetahui pengaruh semua  variabel 
independen ( Debt Financing dan Equity Financing) yang terdapat di dalam 
model secara bersama-sama (simultan) terhadap variabel dependen 
(profitabilitas). 
Dalam pengujian ini kriteria yang digunakan adalah dengan 
membandingkan antara nilai signifikan hasil yang diperoleh dengan taraf 
signifikansi yang telah ditentukan yaitu 0,05. Jika nilai signifikasi < 0,05 maka 
variabel independen berpengaruh terhadap variabel dependen secara signifikan 
atau hipotesis diterima. 
b. Uji Koefisiensi Determinan (R2) 
Menurut Algifari (2013: 67), besarmya presentase pengaruh semua 
variabel independen terhadap nilai variabel dependen dapat diketahui dari 
besarnya koefisien determinasi (R2) persamaan regresi. Besarnya koefisien 
determinasi adalah 0 sampai dengan 1. 
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Menurut Algifari (2013: 68), semakin mendekati nol besarnya koefisien 
determinasi (R2) suatu persamaan regresi, semakin kecil pula pengaruh semua 
variabel independen terhadap nilai variabel dependen (dengan kata lain semkain 
kecil kemampuan model dalam menjelaskan perubahan nilai variabel dependen). 
Semakin mendekati satu besarnya koefisien determinasi (R2) suatu 
persamaan regresi, semakin besar pula pengaruh semua variabel independen 
terhadap variabel dependen (dengan kata lain semkain besar kemampuan model 
yang dihasilkan dalam menjelaskan perubahan nilai variabel dependen) (Algifari, 
2013: 68). 
3. Analisis Linier Berganda 
Regresi Linier Berganda digunakan dalam penelitian ini untuk mengukur 
pengaruh yang timbul dari beberapa variabel independent terhadap variabel 
dependen. Model persamaan linier berganda dalam penelitian ini adalah: 
Y = a + b1X1+ b2X2+ b3X3+€ 
  
Keterangan : 
Y = Profitabilitas 
a = konstanta  
X1 = variabel debt financing 
X2 = variabel equity financing 
X3 =variabel Non Performing Financing 
b1 b2 b3 = angka arah atau koefisien regresi 




4. Uji t ( Secara Parsial) 
Menurut Algifari (2013: 74), pengujian terhadap pengaruh masing-masing 
variabel independen terhadap variabel dependen disebut uji parsial. Uji parsial 
bertujuan untuk membuat kesimpulan (inference) mengenai pengaruh masing-
masing variabel independen (X) terhadap variabel dependen (Y). Kesimpulan 
tersebut melalui pengujian terhadap koefisien masing-masing variabel independen 
(X1 dan X2 ). 
Dalam pengujian ini, jika tingkat signifikansi yang diperoleh lebih kecil 
atau dibawah 0,05 maka H0 dapat ditolak atau dengan a = 5% variabel 

















ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN 
 
4.1. Gambaran Umum Penelitian 
4.1.1.  Bank Umum Syariah  
Sebagaimana yang dinyatakan dalam Undang-Undang Perbankan Nomor 
10 tahun 1998, bahwa bank adalah badan usaha yang menghimpun dana dari 
masyarakat dalam bentuk simpanan dan menyalurkannya kepada masyarakat 
dalam bentuk kredit dan atau bentuk-bentuk lainnya dalam rangka meningkatkan 
taraf hidup rakyat banyak (Qolby, 2013: 45). 
 Berkembangnya bank-bank syariah dinegara-negara Islam berpengaruh ke 
Indonesia. Pada awal periode 1980-an, diskusi mengenai bank syariah sebagai 
pilar ekonomi islam mulai dilakukan. Para tokoh yang terlibat dalam kajian 
tersebut adalah Karnaen A. Perwataatmadja, M. Darwan Rahardjo, A. M. 
Saefuddin, M. Amien Azis, dan lain-lain. Beberapa uji coba pada skala yang 
relative terbatas telah diwujudkan. Di antaranya adalah Baitut Tamwil-Salman, 
Bandung, yang sempat tumbuh mengesankan. Di jakarta juga dibentuk lembaga 
serupa dalam bentuk koperasi, yakni Koperasi Ridho Gusti. 
 Prakasa lebih khusus untuk mendirikan bank Islam di Indonesia baru 
dilakukan pada tahun 1990. MUI menyelenggarakan Lokakarya bunga bank dan 
perbankan di Cisarua, Bogor, Jawa Barat pada tanggal 18-20 Agustus 1990. 
Kemudian dibentuk kelompok kerja untuk mendirikan bank Islam di Indonesia. 
Akhirnya berdirilah Bank Muamalat Indonesia dengan Akte Pendirian yang 
ditandatangani pada tanggal 1 November 1991. 
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 Pada tanggal 3 November 1991, setoran modal awal sebesar Rp 
106.121.382.000,-. Dengan modal awal tersebut, pada tanggal 1 Mei 1992, Bank 
Muamalat Indonesia (BMI) mulai beroperasi. Hingga September 1999, BMI telah 
memiliki 45 outlet yang terbesar di Jakarta, Bandung, Semarang, Surabaya dan 
Makasar (Antonio, 2001: 25-26). 
 Perkembangan BMI di Indonesia kemudian diikuti oleh lahirnya bank-
bank Islam lainya seperti Bank Syariah Mandiri (BSM), Bank BNI syariah, dan 
lain sebagainya. Tercatat hingga tahun 2015 terdapat 12 BUS. Bertambahnya 
jumlah bank syariah juga diikuti dengan penambahan jaringan kantor bank syariah 
adalah sebagai berikut : 
Tabel 4.1 
Perkembangan Jaringan kantor Bank Syariah 
 
Indikator  2012 2013 2014 2015 
Jumlah BUS 11 11 12 12 
Jumlah 
Kantor BUS 
1.745 1.998 2.149 2.121 
Sumber: Statistik Perbankan Syariah tahun 2014 
Bank Umum Syariah yang tercatat di Indonesia terdiri atas 12 bank yaitu 
PT. Bank Muamalat Indonesia, PT. BCA Syariah, PT. Maybank Syariah 
Indonesia, PT. Bank Tabungan Pensiunan Nasional Syariah, Bank Victoria 
Syariah, Bank BRI Syariah, BPD Jawa Barat Banten Syariah, Bank BNI Syariah, 
PT. Bank Syariah Mandiri, Bank Syariah Mega Indonesia, Bank Panin Syariah, 





4.2. Pengujian dan Hasil Analisis Data 
4.2.1. Uji Asumsi Klasik 
1. Uji Normalitas 
 Uji normalitas dilakukan untuk melihat apakah variabel bebas dan variabel 
terikat mempunyai distribusi normal. Maksud data distribusi normal adalah data 
akan mengikuti arah garis diagonal dan menyebar disekitar garis diagonal. Uji 
normalitas dimaksudkan untuk menguji apakah nilai residual yang telah 
distandarisasi pada model regresi berdistribusi normal atau tidak. Nilai residual 
dikatakan berdistribusi normal jika residual terstandarisasi tersebut sebagaian 
besar mendekati nilai rata-ratanya. 
Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan uji normalitas dengan analisis 
grafik. Berikut adalah hasil dari uji ini: 































Nilai residual dikatakan berdistribusi normal jika dinilai residual 
terstandarisasi tersebut sebagian besar mendekati nilai rata-ratanya. Berdasarkan 
gambar di atas histogram Regression Residual membentuk kurva seperti lonceng 
maka nilai residual tersebut dinyatakan normal atau data berdistribusi normal. 
b. Analisis Grafik dengan Normal Probability plot (Normal P-P Plot) 
Gambar 4.2 
Grafik P-P Plot 
 
 
Sumber: Data Sekunder yang diolah, 2016 
Nilai residual dikatakan berdistribusi normal jika nilai residual 
terstandarisasi tersebut sebagian besar mendekati nilai rata-ratanya. Berdasarkan 
grafik di atas, data (titik) menyebar di sekitar garis diagonal dan mengikuti arah 
garis diagonal, maka model regresi memenuhi asumsi normalitas. 
 






















Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual













Std. Deviation .06077809 
Most Extreme Differences Absolute .105 
Positive .105 
Negative -.066 
Kolmogorov-Smirnov Z .513 
Asymp. Sig. (2-tailed) .955 
a  Test distribution is Normal. 
b  Calculated from data. 
 
Sumber: Data Sekunder yang diolah, 2016 
Berdasarkan tabel di atas, maka dapat disimpulkan data dalam penelitian 
ini berdistribusi normal melihat dari nilai sig. > α atau 0.955 > 0.05. 
2. Uji Multikolinieritas 
 Uji Multikolinieritas adalah uji yang digunakan untuk mendeteksi kejadian 
hubungan linieritas variabel independen. Bila data terjadi multikolinieritas antar 
variabel independen, maka pada hasil uji signifikansi regresi akan menjadi bisa 
atau rancu, karena variabel independen telah menunjukan adanya hubungan yang 
linier, yang seharusnya tidak boleh terjadi sebagai syarat independen tersebut. Uji 












Model   Collinearity Statistics 
   Tolerance VIF 
1 (Constant)     
  X1 Debt (dalam triliun) .193 5.193 
  X2 Equity (dalam triliun) .152 6.575 
  X3 NPF (%) .305 3.275 
a  Dependent Variable: Y ROA (%) 
 Sumber: Data diolah, 2016 
 
 Berdasarkan tabel di atas, nilai tolerance variabel bebas Debt Financing = 
0,193, Equity Financing = 0,152 dan NPF = 0,305. Sedangkan VIF variabel bebas 
Debt Financing = 5,193, Equity Financing = 6,575 dan NPF = 3,275. Dari tabel di 
atas dapat diketahui bahwa semua variabel bebas mempunyai nilai tolerance > 
0.10 dan nilai VIF < 10. Sehingga dapat disimpulan bahwa tidak terjadi gejala 
multikolinieritas dalam model penelitian ini baik untuk profitabilitas. 
3. Uji Heteroskedastisitas 
 Heteroskedastisitas yaitu kondisi dimana semua residual atau error 
mempunyai varian yang tidak konstan atau berubah-ubah. Untuk mengetahui 
apakah suatu data bersifat heteroskedastisitas atau tidak, maka perlu pengujian. 
Pengujian heteroskedastisitas pada penelitian ini menggunakan metode analisis 
garfik Scatterplot. Berikut adalah hasil uji dengan metode Analisis Grafik 











Sumber: Data Sekunder yang diolah, 2016 
Berdasarkan tampilkan Scatterplot pada gambar 4.3 di atas maka dapat 
disimpulkan bahwa plot menyebar secara acak maupum di bawah angka nol pada 
sumbu Regression Studentized. Oleh karena itu pada model regresi yang dibentuk 
dinyatakan tidak terjadi gejala heteroskedasitisitas. 
4.  Uji Autokorelasi 
Uji Autokorelasi bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi 
linier pada korelasi antara kesalahan pengganggu pada periode t dengan kesalahan 
pengganggu terhadap perode t-1 (sebelumnya). Jika terjadi korelasi maka 
dinamakan masalah Auotokorelasi. Autokorelasi muncul biasanya pada observasi 
yang berurutan waktu yang berkaitan satu dengan yang lainnya. 


































Dependent Variable: Y ROA (%)
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Autokorelasi dapat dideteksi salah satunya dengan uji Durbin Watson 








a  Predictors: (Constant), X3 NPF (%), X1 Debt (dalam triliun), X2 Equity (dalam triliun) 
b  Dependent Variable: Y ROA (%) 
 
Sumber: Data Sekunder yang diolah, 2016 
Berdasarkan tabel 4.4 diatas Durbin Watson adalah 1,629 terletak diantara 
-2 dan +2. Sehingga dapat dinyatakan bahwa data penelitian tidak mengalami 
gejala autokorelasi. 
 
4.2.2. Uji Ketetapan Model 
1.  Uji F 
Uji F digunakan untuk mengetahui apakah variabel independen secara 
bersama-sama atau simultan memepengaruhi variabel dependen. Uji ini dinilai 





Model   
Sum of 
Squares df Mean Square F Sig. 
1 Regression 4.900 3 1.633 384.491 .000(a) 
  Residual .085 20 .004     
  Total 4.985 23       
a  Predictors: (Constant), X3 NPF (%), X1 Debt (dalam triliun), X2 Equity (dalam triliun) 
b  Dependent Variable: Y ROA (%) 




Dari tabel Anova di atas, menunjukan bahwa nilai F sebesar 384.491 dan 
signifikan pada 0.000 yang berarti H1 diterima, atau dengan kata lain variabel 
independen debt financing, equity financing dan NPF secara simultan 
mempengaruhi variabel Profitabilitas (ROA). 
2. Koefisien Determinasi 
Koefisien Determinasi (R
2
) menunjukkan sejauh mana ketetapan atau 
kecocokan garis regresi yang terbentuk dalam mewaikili data. Semakin besar R
2
 
(mendekati 1) maka ketetapannya baik. Berikut adalah uji koefisien determinasi 
dilihat dari nilai R Square : 
Tabel 4.6 
Uji Koefisien Determinasi 
Model Summary(b) 
 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of 
the Estimate 
1 .991(a) .983 .980 .06518 
a  Predictors: (Constant), X3 NPF (%), X1 Debt (dalam triliun), X2 Equity (dalam triliun) 
b  Dependent Variable: Y ROA (%) 
 
 
Sumber: Data Sekunder yang diolah, 2016 
 
Dari tabel diatas menunjukan bahwa nilai R Square  = 0,983 yang berarti 
variabelitas variabel dependen yang dapat dijelaskan oleh variabelitas variabel 
dependen 98,3 %. jadi model cukup baik, sedangkan sisanya 1,7 %, dijelaskan 
oleh variabel lainya yang tidak dimasukkan dalam model regresi. 
 
4.2.3. Analisis Regresi Linier Berganda 
Pengujian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh Debt Financing, 
Equity Financing dan Non Performing Financing terhadap Profitabilitas (ROA) 
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Bank Umum Syariah. Untuk mengetahui bentuk umum persamaan regresi linier 
berganda sebagai berikut: 
 
Tabel 4.7 
Analisis Regresi Linier Berganda 
 
     Coefficients(a) 
 





T Sig.     B Std. Error Beta 
1 (Constant) 3,786 .110   34.383 .000 
  X1 Debt (dalam 
triliun) 
-.009 .001 -.673 -10.116 .000 
  X2 Equity (dalam 
triliun) 
.005 .001 .440 5.881 .000 
  X3 NPF (%) -.419 .036 -.620 -11.742 .000 
a  Dependent Variable: Y ROA (%) 
Sumber: Data Sekunder yang diolah, 2016 
 
Berdasarkan tabel di atas, maka model persamaan regresi yang diperoleh 
adalah: 
Y = 3,786 - 0,009X1 + 0,005X2 - 0,419X3 + € 
Persamaan model regresi tersebut dapat dijelaskan sebagai berikut: 
1. Konstan pada persamaan tersebut diperoleh sebesar 3,786 yang berarti bahwa 
jika variabel independen sama dengan nol, maka jumlah profitabilitas (ROA) 
sebesar 3,786% 
2. Koefisien regresi variabel Debt Financing diperoleh sebesar -0,009 dengan 
arah koefisien negatif, hal tersebut berarti bahwa setiap kenaikan 1 triliun 
rupiah Debt Fiancing Bank Umum Syariah akan menyebabkan penurunan 
profitabilitas sebesar 0,009 atau 0,9%, dengan asumsi variabel lain konstan. 
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3. Koefisien regresi variabel Equity Financing diperoleh sebesar 0,005 dengan 
arah koefisien positif , hal tesebut berarti bahwa setiap kenaikan 1triliun rupiah  
Equity Financing Bank Umum Syariah akan mengakibatkan kenaikan 
profitabilitas sebesar  0,005 atau 0,5%, dengan asumsi variabel lain konstan. 
4. Koefesien regresi variabel NPF diperoleh sebesar -0,419 dengan arah koefisien 
negatif, hal tersebut berarti bahwa setiap kenaikan 1% tingkat NPF, maka 
Profitabilitas (ROA) Bank Umum Syariah akan turun sebesar 4,19%, dengan 
asumsi variabel lain konstan. 
 
4.2.4.  Pengujian Hipotesis 
Pengujian hipotesis dihitung dengan menggunakan program SPSS 20. 
Hasilnya dapat dilihat pada tabel berikut: 
Tabel 4.8 
Hasil Uji Hipotesis 
 





t Sig.     B Std. Error Beta 
1 (Constant) 3,786 .110   34.383 .000 
  X1 Debt (dalam triliun) -.009 .001 -.673 -10.116 .000 
  X2 Equity (dalam triliun) .005 .001 .440 5.881 .000 
  X3 NPF (%) -.419 .036 -.620 -11.742 .000 
Sumber: Data Sekunder yang diolah, 2016 
 
1. Uji t Terhadap Variabel Debt Financing 
Hasil yang didapat dari tabel 4.8 di atas variabel Debt Financing (X1) di 
peroleh nilai thitung= 10,116 sedangkan ttabel = 3,520 dengan tingkat signifikansi 
0,000. Dengan menggunakan batas signifikansi 0,05% (α = 5%). Ini berarti 
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menunjukan nilai thitung > ttabel dan pvalue <  α (0,000 < 0,05). Maka H0 diterima 
sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel Debt Financing berpengaruh 
signifikan negatif terhadap profitabilitas (ROA). 
2. Uji t Terhadap Variabel Equity Financing 
Hasil yang didapat dari tabel 4.8 di atas variabel Equity Financing (X2) 
diperoleh thitung = 5,881 sedangkan ttebel = 3,520  dengan tingkat signifikansi 0,000. 
Dengan menggunakan batas signifikansi 0,05% (α = 5 %). ini berarti 
menunjukkan nilai thitung > ttabel dan Pvalue < α (0,000 < 0,05). Maka H0 ditolak 
sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel Equity Financing berpengaruh positif 
dan signifikan terhadap Profitabilitas (ROA). 
3. Uji t Terhadap Variabel NPF 
Hasil yang didapat dari tabel 4.8 diatas variabel NPF (X3) diperoleh nilai thitung 
= 11.742 sedangkan ttabel=3,520 dengan tingkat signifikansi 0,000. Dengan 
menggunakan batas signifikan 0,05 (α = 5%). Ini berarti menunjukan nilai thitung > 
ttabel  dan pvalue > α (0,000 > 0,05). maka H0 diterima sehingga dapat disimpulkan 
bahwa variabel NPF berpengaruh signifikan negatif terhadap Profitabilitas (ROA). 
 
4.3. Pembahasan Hasil Analisis Data 
4.3.1. Pengaruh Debt Financing Terhadap Profitabilitas (ROA) Bank Umum 
Syariah. 
 
 Hasil uji hipotesis pertama diketahui bahwa koefisien arah regresi dari 
variabel debt financing (b1) adalah -0,009 atau negatif, sehingga dapat dikatakan 
bahwa variabel debt financing berpengaruh negatif terhadap profitabilitas ROA. 
Berdasrkan uji keberartian koefisiensi regresi linier berganda untuk variabel debt 
financing (b1) diperoleh thitung > ttabel, yaitu 10,116 > 3,520 dan nilai signifikansi 
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>lebih dari 0,05 yaitu 0,000. Berdasarkan kesimpulan tersebut dapat dikatakan 
bahwa jika tingkat Debt Financing pada Bank Umum Syariah rendah, maka akan 
meningkatkan profitabilitas Bank Umum Syariah. Sebaliknya jika tingkat Debt 
Financing tinggi, maka akan mengurangi profitabilitas Bank Umum Syariah 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, secara parsial dengan 
menggunakan tingkat Debt Financing berpengaruh negatif dan signifikan 
terhadap profitabilitas (ROA) Bank Umum Syariah. Hal ini dikarenakan Debt 
Financing hanya bersifat jangka pendek dan nilai telah ditetapkan dari awal 
pembiayaan. Jumlah transaksi dalam masa jangka pendek, bunga yang ditetapkan 
rendah dan tingkat akumulasi pendapatan atas transaksi kecil dibandingkan 
dengan Debt Financing yang bersifat jangka panjang dan nilai telah ditetapkan 
dari awal pembiayaan. 
 
4.3.2. Pengaruh Equity Financing terhadap Profitabilitas (ROA) Bank 
Umum Syariah. 
 
Hasil uji hipotesis kedua diketahui bahwa koefisien arah regresi dari 
variabel equity financing (b2) adalah 0,005 atau positif, sehingga dapat dikatakan 
bahwa variabel equity financing berpengaruh positif terhadap profitabilitas ROA. 
Berdasarkan uji keberartian koefisiensinregresi linier ganda untuk variabel equity 
financing (b2) diperoleh thitung > ttabel, yaitu 5,881 > 3,520dan nilai signifikan < 
0,05 yaitu 0,00.  
Berdasarkan kesimpulan tersebut dapat dikatakan bahwa jika tingkat 
Equity Financing baik maka semakin tinggi profitabilitas Bank Umum Syariah 
dan sebaliknya jika Equity Financing rendah maka semakin rendah tingkat 
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profitabilitas Bank Umum Syariah. Berdasarkan hasil penelitian yang telah 
dilakukan secara parsial menggunakan tingkat Equity Financing berpengaruh 
positif terhadap Profitabilitas (ROA) Bank Umum Syariah. 
Menurut Antonio (2001) Profit Sharing dipengaruhi oleh investmen rate, 
jumlah dana tersedia untuk di investasikan dan nisbah. Untuk dapat menghasilkan 
profit bank harus melakukan pembiayaan yaitu pemberian fasilitas penyediaan 
dana untuk memenuhi kebutuhan defisit unit. Dari pembiayaan itu akan 
didapatkan keuntungan yang kemudian akan dibagikan kepada nasabah sesuai 
proporsi yang telah disepakati. 
 Dalam perjanjian bagi hasil yang disepakati oleh proporsi pembagi hasil 
(disebut nisbah bagi hasil) dalam ukuran presentase atas kemungkinan hasil 
produktifitas nyata. Nilai nominal bagi hasil yang nyata-nyata diterima, baru dapat 
diketahui setelah hasil pemanfaatan dana tersebut benar-benar telah ada 
(Muhammad, 2001 : 106). 
 
4.3.3. Pengaruh NPF Terhadap Profitabilitas (ROA) Bank Umum Syariah. 
Hasil uji hipotesis ketiga diketahui bahwa koefisien arah regresi 
darivariabel NPF (b3) adalah sebesar -0,419 atau bernilai negatif, sehingga dapat 
dikatakan bahwa variabel NPF berpengaruh negatif terhadap profitabilitas ROA. 
Berdasrkan uji keberartian koefisiensi regresi linier ganda untuk variabel debt 
financing (b1) diperoleh thitung > ttabel, yaitu 10,116 > 3,520 dan nilai signifikansi 
>lebih dari 0,05 yaitu 0,000. 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, secara parsial NPF 
berpengaruh negatif dan signifikan terhadap Profitabilitas Bank Umum Syariah. 
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Hal tersebut sesuai dengan teori yang ada bahwa NPF berpengaruh negatif 
terhadap Profitabilitas Bank Umum Syariah. 
Hal ini berarti bahwa kondisi NPF yang lebih besar dalam satu periode 
tidak secara langsung memberikan penurunan laba pada periode yang sama. Hal 
ini dikarenakan pengaruh yang signifikan dari NPF terhadap ROA adalah 
berkaitan dengan penentuan tingkat kemacetan pembiayaan yang diberikan oleh 
sebuah bank. Hal ini karena pembiayaan merupakan sumber utama pendapatan 
bank.  
Di sisi lain adanya NPF yang tinggi akan dapat mengganggu perputaran 
modal kerja dari bank. Maka manakala bank memiliki jumlah pembiayaan macet 
yang tinggi, maka bank akan berusaha terlebih dahulu mengevaluasi kinerja 
mereka dengan sementara menghentikan penyaluran pembiayaannya hingga NPF 
berkurang. Dari data yang diperoleh NPF bank syariah relatif kecil atau sedikit 
yang macet, sehingga NPF tidak mempengaruhi profitabilitas bank syariah. Hasil 
yang sama ditunjukkan oleh penelitian Wibowo dan Syaichu (2013). 
NPF merupakan masalah pembiayaan yang diakibatkan karena deposan 
tidak dapat membayar tagihan atau pembiayaan. Sehingga besarnya NPF menjadi 
salah satu penyebab sulitnya perbankan dalam menyalurkan pembiayaan. 
Peningkatan NPF masih berada pada batas wajar NPF 5%. Hal tersebut 
mengindikasikan bahwa semakin besar pembiayaan yang disalurkan maka akan 
meningkatkan resiko pembiayaan bermasalah. Penelitian ini didukung oleh 








 Berdasarka analisais data dapa disimpulkan hasil penelitian sebagai 
berikut:  
1. Variabel Debt Financing terhadap Proftabilitas (ROA) berpengaruh negatif 
signifikan terhadap tingkat Profitabilitas. 
2. Variabel Equity Financing terhadap Proftabilitas (ROA) berpengaruh positif 
signifikan terhadap tingkat Profitabilitas. 
3. Variabel Non Performing Financing terhadap Proftabilitas (ROA) berpengaruh 
negatif signifikan terhadap tingkat Profitabilitas. 
4. Hasil uji asumsi klasik menunjukan bahwa uji normalitas berdistribusi normal 
dan bebas dari gejala uji multikolinieritas, uji heteroskedastisitas dan uji 
autokorelasi. 
5. Hasil uji model dengan uji F dan R2 dapat di simpulkan bahwa model 
persamaan regresi yang digunakan dalam penelitian tepat. 
 
5.2. Keterbatasan Peneliti 
Penelitian ini mempunyai keterbatasan sebagai berikut: 
1. Masih banyak variabel lainnya selain variabel pada penelitian ini yang belum 
diteliti dan dapat mempengaruhi Profitabilitas pada Bank Umum Syariah. 
2. Dalam penelitian ini penelitiannya mengambil sampel pada Bank Umum 





 Berdasarkan kesimpulan yang telah diambil, maka dapat diberikan saran 
sebagi berikut : 
1. Bagi Bank Umum Syariah 
Bank Umum Syariah sebaiknya memformat kembali kebijakan yang 
terkait dengan variabel Debt Financing, Equity Financing dan NPF , yang bisa 
memberikan kontribusi terhadap profitabilitas. Dan dari hasil penelitian ini 
menunjukan bahwa variabel Equity financing berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap profitabilitas (ROA) Bank Umum Syariah. 
2. Bagi Peneliti Selanjutya 
Penelitian ini akan menambah kepustakaan di bidang perbankan syariah 
dan dapat dijadikan sebagai bahan bacaan untuk menambah wawasan 
pengetahuan, khususnya tentang tingkat Profitabilitas. Untuk penelitian 
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Bulan Okt Juni Juli Agust Sept Okt Nov Des 
Kegiatan 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 
1 Penyusan Proposal x x x x                             
2 Konsultasi DPS      x   x x x x X x    x X              
3 Revisi Propoal                                 
4 Pengumpulan Data                     x x           
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8 Munaqosah                            x     








Rekapitulasi Data Penelitian 
No X1 X2 X3 Y 
1.  47 23 3.28 2.26 
2.  48 23 3.66 1.81 
3.  50 24 3.6 1.97 
4.  52 24 3.79 1.9 
5.  54 24 1.76 1.84 
6.  57 26 3.55 1.84 
7.  58 26 3.75 1.86 
8.  63 27 3.53 1.81 
9.  65 27 3.5 1.8 
10.  69 28 3.11 1.75 
11.  71 28 2.74 1.78 
12.  73 29 2.52 1.79 
13.  73 29 2.68 1.36 
14.  74 29 2.82 1.79 
15.  75 30 2.76 1.83 
16.  78 31 2.85 1.79 
17.  81 32 2.93 1.99 
18.  84 33 2.88 2.05 
19.  88 33 2.92 2.05 
20.  91 34 2.78 2.04 
21.  95 36 2.74 2.07 
22.  99 37 2.58 2.11 
23.  103 38 2.5 2.09 
24.  108 40 2.22 2.14 
25.  110 110 2.49 2.52 
26.  113 113 2.72 2.29 
27.  118 118 2.75 2.39 
28.  119 119 2.85 2.29 
29.  121 121 2.92 2.07 
30.  124 124 2.64 2.1 
31.  125 125 2.75 2.02 
32.  116 116 3.01 2.01 
33.  127 127 2.8 2.04 
34.  128 128 2.96 1.94 
35.  128 128 3.08 1.96 
36.  130 130 2.62 2 
37.  129 52 3.01 0.08 
38.  129 53 3.53 0.13 
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No X1 X2 X3 Y 
39.  131 54 3.22 1.16 
40.  131 57 3.48 1.09 
41.  132 58 4.02 1.13 
42.  133 60 3.9 1.12 
43.  133 61 4.31 1.05 
44.  132 62 4.58 0.93 
45.  134 63 4.67 0.97 
46.  133 63 4.58 0.92 
47.  134 64 4.86 0.87 

























a. Grafik Histogram 
 
 




















































Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual







































Asy mp. Sig. (2-tailed)
Unstandardiz
ed Residual
Test distribution is Normal.a. 
Calculated f rom data.b. 
Coefficientsa
3.786 .110 34.383 .000
-.009 .001 -.673 -10.116 .000 .193 5.193
.005 .001 .440 5.881 .000 .152 6.575
-.419 .036 -.620 -11.742 .000 .305 3.275
(Constant)
X1 Debt (dalam triliun)










t Sig. Tolerance VIF
Collinearity  Statistics




























































































Predictors:  (Constant), X3 NPF (%), X1 Debt (dalam triliun), X2 Equity
(dalam triliun)
a. 







Uji Ketetapan Model 
a. Uji F 
 
 


























Squares df Mean Square F Sig.
Predictors:  (Constant), X3 NPF (%),  X1 Debt  (dalam triliun), X2 Equity  (dalam triliun)a. 
Dependent  Variable: Y ROA (%)b. 
Model Summaryb










Predictors:  (Constant), X3 NPF (%), X1 Debt (dalam triliun), X2 Equity
(dalam triliun)
a. 





























Predictors:  (Constant), X3 NPF (%), X1 Debt (dalam triliun), X2 Equity
(dalam triliun)
a. 
Dependent Variable: Y ROA (%)b. 
ANOVAb









Squares df Mean Square F Sig.
Predictors:  (Constant), X3 NPF (%),  X1 Debt  (dalam triliun), X2 Equity  (dalam triliun)a. 
Dependent  Variable: Y ROA (%)b. 
Coefficientsa
3.786 .110 34.383 .000
-.009 .001 -.673 -10.116 .000 .193 5.193
.005 .001 .440 5.881 .000 .152 6.575
-.419 .036 -.620 -11.742 .000 .305 3.275
(Constant)
X1 Debt (dalam triliun)










t Sig. Tolerance VIF
Collinearity  Statistics








d.f. TINGKAT SIGNIFIKANSI 
dua sisi 20% 10% 5% 2% 1% 0,2% 0,1% 
satu sisi 10% 5% 2,5% 1% 0,5% 0,1% 0,05% 
1 3,078 6,314 12,706 31,821 63,657 318,309 636,619 
2 1,886 2,920 4,303 6,965 9,925 22,327 31,599 
3 1,638 2,353 3,182 4,541 5,841 10,215 12,924 
4 1,533 2,132 2,776 3,747 4,604 7,173 8,610 
5 1,476 2,015 2,571 3,365 4,032 5,893 6,869 
6 1,440 1,943 2,447 3,143 3,707 5,208 5,959 
7 1,415 1,895 2,365 2,998 3,499 4,785 5,408 
8 1,397 1,860 2,306 2,896 3,355 4,501 5,041 
9 1,383 1,833 2,262 2,821 3,250 4,297 4,781 
10 1,372 1,812 2,228 2,764 3,169 4,144 4,587 
11 1,363 1,796 2,201 2,718 3,106 4,025 4,437 
12 1,356 1,782 2,179 2,681 3,055 3,930 4,318 
13 1,350 1,771 2,160 2,650 3,012 3,852 4,221 
14 1,345 1,761 2,145 2,624 2,977 3,787 4,140 
15 1,341 1,753 2,131 2,602 2,947 3,733 4,073 
16 1,337 1,746 2,120 2,583 2,921 3,686 4,015 
17 1,333 1,740 2,110 2,567 2,898 3,646 3,965 
18 1,330 1,734 2,101 2,552 2,878 3,610 3,922 
19 1,328 1,729 2,093 2,539 2,861 3,579 3,883 
20 1,325 1,725 2,086 2,528 2,845 3,552 3,850 
21 1,323 1,721 2,080 2,518 2,831 3,527 3,819 
22 1,321 1,717 2,074 2,508 2,819 3,505 3,792 
23 1,319 1,714 2,069 2,500 2,807 3,485 3,768 
24 1,318 1,711 2,064 2,492 2,797 3,467 3,745 
25 1,316 1,708 2,060 2,485 2,787 3,450 3,725 
26 1,315 1,706 2,056 2,479 2,779 3,435 3,707 
27 1,314 1,703 2,052 2,473 2,771 3,421 3,690 
28 1,313 1,701 2,048 2,467 2,763 3,408 3,674 
29 1,311 1,699 2,045 2,462 2,756 3,396 3,659 
30 1,310 1,697 2,042 2,457 2,750 3,385 3,646 
31 1,309 1,696 2,040 2,453 2,744 3,375 3,633 
32 1,309 1,694 2,037 2,449 2,738 3,365 3,622 
33 1,308 1,692 2,035 2,445 2,733 3,356 3,611 
34 1,307 1,691 2,032 2,441 2,728 3,348 3,601 
35 1,306 1,690 2,030 2,438 2,724 3,340 3,591 
36 1,306 1,688 2,028 2,434 2,719 3,333 3,582 
37 1,305 1,687 2,026 2,431 2,715 3,326 3,574 
38 1,304 1,686 2,024 2,429 2,712 3,319 3,566 
39 1,304 1,685 2,023 2,426 2,708 3,313 3,558 
40 1,303 1,684 2,021 2,423 2,704 3,307 3,551 
41 1,303 1,683 2,020 2,421 2,701 3,301 3,544 
42 1,302 1,682 2,018 2,418 2,698 3,296 3,538 
43 1,302 1,681 2,017 2,416 2,695 3,291 3,532 
44 1,301 1,680 2,015 2,414 2,692 3,286 3,526 





46 1,300 1,679 2,013 2,410 2,687 3,277 3,515 
47 1,300 1,678 2,012 2,408 2,685 3,273 3,510 
48 1,299 1,677 2,011 2,407 2,682 3,269 3,505 




























Lampiran  10 
Tabel Durbin Watson 
 
 
